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PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

MOTTO 

“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada 

di langit dan di bumi” 

 

(QS. Yunus : 55) 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya.  

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba ب

 

B Be 

 Ta T Te ت

 Sa ث

 

Ṡ es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج



 

 
 

 

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal د

 

D De 

 Zal Ż zet  (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim ش

 

Sy esdan ye 

 Sad Ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah ) 

 Ain ‗ Komentar ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف



 

 
 

 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf ك

 

K Ka 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ە

 Hamza ? Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal   

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:   

 

a. Vokal tunggal   

vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya  berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

     
fatḥah  A A 

 ـِ
Kasrah  I I 



 

 
 

 

 و

- 

ḍammah U  U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :  

Tanda dan Huruf Nama Gabung Huruf Nama 

 ـَ ى

fatḥah dan ya Al a dan i 

 ـَ و

fatḥah dan waw Au a dan u 

 

Contoh:  

 kataba:  کرة 

 fa‘ala:  فعل  

 kaifa:  یفك  

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :   

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ـَ  ا

fatḥah dan alif 

atau ya 

 

Ā 

 

a dan garis di atas 



 

 
 

 

 ـِ ى

Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 و

 ―و

 

ḍammah dan wau 

 

Ū 

 

u dan garis di atas 

 

 

Contoh:   

 qāla  :  قل  

 ramā :  سم 

 qīla   :  قٍل 

 

d. Ta marbūtah  

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup  

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan «ammah, 

transliterasinya (t).  

2)    Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  

3)  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl:  لشوضحالطفا 

 al-Madīnah al-munawwarah :  المدینھالمنورة  

 ṭalḥah:  طلحح 

 

e. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 



 

 
 

 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbanā : ستٌا 

 nazzala : ًز ل 

 al-birr :  البر  

 al-hajj :  الحخ 

 nu‘ima :  ًعن 

 

f. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah.  

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

 ar-rajulu:  الرجل  

 as-sayyidatu:  السدة  

 asy-syamsu:  الشمس  

 al-qalamu:  القلم 

 al-jalalu:  الجلال 

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 



 

 
 

 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

Contoh:  

 ta′khuzūna:  ذا خزوى 

 an-nau′: ااًىء 

 syai’un:  شًء   

 inna: اى 

 umirtu:  اهشخ 

 akala:  اکل  

 

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik  fi‘il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

    

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama  itu huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

 Wa mamuhammadunillarasūl  

 Inna awwalabaitinwudi‘alinnasilallażibibakkatamubarakan   

 Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur‘anu  

 SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur‘anu  

 Walaqadra‘ahubilufuq al-mubin  

 Alhamdulillahirabbil-‗alamin  

       Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 



 

 
 

 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang 

tidak dipergunakan.  

Contoh:  

 Naṣrunminallahiwafatḥunqarib  

 Lillahi al-amrujami‘an  

 Lillahil-amrujami‘an  

 Wallahubikullisyai‘in ‗alim   

 

j. Tajwid  

       Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRACT 

 Muhammad Rosidin (1801020011, Feasibility Analysis of Fiqh Textbook 

Content for Class VII MTs Az-Zuhri Education Foundation, Medan Thesis: 

Department of Islamic Education, Muhammadiyah University of North Sumatra, 2022. 

 The purpose of this study was to examine the problem of analyzing the suitability 

of content, presentation, language and graphics in the fiqh book of the 2013 curriculum 

at Madrsah Tsanawiyah grade VII published by Mawaridussalam Press. In his book 

entitled Fiqh Lessons on the basics of understanding, writing, and using textbooks or 

textbooks. This research uses a qualitative approach method, because it emphasizes 

collecting qualitative data (not in the form of numbers). The type of research is library 

research. This study uses documents in the form of fiqh textbooks published by 

Mawaridussalam Press published in 2015 as the main object. The data collection 

technique is the method of documentation and literature study (library research). The 

results of this study indicate that the feasibility of fiqh textbooks for class VII semester I 

and semester II in terms of content is not in accordance with the indicators for assessing 

the feasibility of the content of the book, because it is not in accordance with the 2013 

curriculum of related subjects. In terms of presentation, in general, it is not in 

accordance with the indicators of the assessment of the feasibility of the presentation. The 

assessment of the linguistic feasibility aspect is also not in accordance with the EYD and 

there are several language errors contained in this textbook. Then, the assessment in 

terms of the graphic aspect of the book. In general, the assessment of the graphic aspect 

of the book is not in accordance with that based on the National Book Center 

. 

keywords: Textbooks, Subjects, Fiqh. 
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ABSTRAK 

 
 Muhammad Rosidin (1801020011, Analisis Kelayakan Isi Buku Ajar Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas VII MTs Yayasan Pendidikan Az-Zuhri, Skripsi Medan: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022. 

 Tujuan Penelitian ini adalah mengkaji masalah menganalisis kesesuian isi, 

penyajian, bahasa dan kegrafikan pada buku fiqih kurikulum 2013 jenjang Madrsah 

Tsanawiyah kelas VII terbitan Mawaridussalam Press. Dalam bukunya yang berjudul 

Pelajaran Fiqih dasar-dasar pemahaman, penulisan, dan pemakaian buku ajar atau buku 

teks.. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, karena lebih 

menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka). 

Jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini 

menggunakan dokumen berupa buku-buku ajar fiqih terbitan Mawaridussalam Press 

yang diterbitkan tahun 2015 sebagai obyek utamanya. Teknik pengumpulan data yaitu 

metode dokumentasi dan studi kepustakaan (library research). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kelayakan buku ajar fiqih kelas VII semester I dan semester II dari 

segi isi kurang sesuai dengan indikator penilaian kelayakan isi buku, karena belum 

sesuai dengan kurikulum 2013 mata pelajaran yang berkaitan. Dari segi penyajian 

secara umum belum sesauai dengan indikaotor penilaian kelayakan penyajian tersebut. 

Penilaian dari aspek kelayakan kebahasaan juga belum sesuai dengan belum sesuai 

dengan EYD dan ada beberapa kekeliruan bahasa yang terdapat pada buku ajar ini. 

Kemudian, penilaian dari segi aspek kegrafikan buku. Seacara umum, penilaian dari 

aspek kegrafikan buku belum sesuai dengan berdasarkan Pusat Perbukuan Nasional. 

 

kata kunci: Buku Ajar, Mata Pelajaran, Fiqih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses belajar, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memilki kekuatan spritual keagamaan, pengandalan diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang dibutuhkan manusia. 

Pendidikan sebagai upaya dalam bentuk pengajaran, pelatihan, dan bimbingan 

untuk menyiapkan siswa di masa yang akan datang, akan tetapi bukan hanya nilai-

nilai pendidikan umum saja tetapi juga disertai dengan menanamkan niai-nilai 

karakter sejak dini.
2
 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 

menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan 

dan kesejahteraan hidup di dunia maupun diakhirat kelak.
3
 

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktiviats 

mengajar dan belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang guru 

dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara 

mengajar itu sendiri dengan belajar. Jalinan komunikasi yang harmonis inilah 

yang menjadi indikator suatu aktivitas atau proses pembelajaran itu berjalan 

dengan baik.
4
 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik bahkan dapat berhasil ketika 

seseorang guru mampu mendidik dengan mengubah diri peserta didik menjadi 

                                                           
 

1
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 3

Muhammad Yusuf, ‘Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di SMABosowa Internasional School Makassar‘, 

Tesis. Makassar : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2016, h. 1. 
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Drijen Bimas Islam Kementrian Agama RI, Al Quran Dan Terjemahannya (Jakarta: PT. 

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 904. 
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lebih bermanfaat. Perubahan tersebut seperti mampu mengembangkan kesadaran 

peserta didik untuk belajar, sehingga pengalaman yang diperolehnya selama ia 

terlibat didalam proses pembelajaran, dapat dirasakan manfaatnya secara langsung 

bagi perkembngan pribadinya menuju kematangan.
5
 

Buku ajar adalah buku yang digunakan sebagai buku pelajaran dalam bidang 

studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam 

bidangnya untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang dilengkapi 

dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para 

pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang 

suatu program pengajaran. Buku ajar sebagai salah satu dari komponen 

pembelajaran ini mempunyai posisi yang penting dalam proses pembelajaran 

posisinya sebagai rujukan dari penjelasan guru di depan kelas. Keterangan, uraian 

dan penjelasan guru di himpun dari beberapa buku ajar yang ada. Buku ajar 

merupakan alat atau sarana untuk mencapai standar kompotensi. Oleh karena itu, 

dalam penyusunan buku hendaknya sesuai dengan kompetensi dasar (KD).
6
 

Guru sebagai salah satu komponen dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 

memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, dan 

mengevaluasi pembelajaran. Disamping itu, kedudukan guru dalam kegiatan 

pembelajaran juga sangat strategis dan sangat menentukan. Pendidikan guru 

strategis karena guru yang memiliki dan memilih bahan pelajaran yang akan 

diajarkan kepada peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan tugas guru ialah kinerjanya dalam merancang, melaksanakan dan 

mengevaluasi proses pembelajaran.
7
  

 Kelayakan buku sebagai suatu bentuk materi pembelajaran di Indonesia 

masih di katakan kurang. Merujuk pada penelitian terdahulu, Mulyono 

berpendapat bahwasannya sebagian besar proses pembelajaran masih dilakukan 

dengan guru sebagai sumber belajar yang utama. Padahal apabila dilihat lebih 

                                                           
 

5
Surtini, ‗Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 

Akhlak Pesrta Didik Di SMPN 1 Kota Sorong’, Tesis. Makassar : Pascasarjana UIN Alauddin 

Makassar,  2015, h.1. 
 

6
Rukayah, ‘Analisis Materi Buku Teks Pelajaran Fikih Kurikulum 2013 Jenjang 

Madrasah Ibtidyah Kelas III Penerbit Tiga Serangkai,’ Tesis. Palangka Raya : Institut Agama 

Islam Negeri Palangka Raya Pascasarjana IAIN Palangka Raya, 2019, h. 5. 
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Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional Dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha Guru, 

2009), h. 2. 
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jauh sesungguhnya keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan 

guru/pengajar semata. Banyak variabel-variabel lain yang tidak kalah pentingnya 

dalam menunjang keberhasilan pendidikan seperti halnya buku ajar yang ada.
8
 

 Selain silabus yang sudah terdapat dalam kurikulum, buku pelajaran atau 

buku ajar juga menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi guru dan peserta 

didik. Dengan adanya buku ajar, guru dapat mempersiapkan materi sebelum 

proses belajar pembelajaran dan bagi peserta didik diharapkan dapat belajar secara 

mandiri. Sekarang ini banyak sekali buku pelajaran yang dijual dipasaran dan 

sangat mudah ditemukan. Banyaknya buku ajar yang beredar tidak menutup 

kemungkinan beragam pula isi, penyajian pengemasan dan lain-lain.
9
 

 Buku ajar atau buku teks merupakan salah satu instrumen dalam sebuah 

proses belajar mengajar. Buku ajar ini pula merupakan salah satu media 

pembelajaran yang sangat penting keberadaannya. ―Buku teks yaitu buku tentang 

suatu bidang studi atau ilmu tertentu yang disusun untuk memudahkan para guru 

dan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran‖.
10

 Buku ajar dapat 

dijadikan sebagai pedoman dalam mengajarkan dan belajar sebuah disiplin 

keilmuan. Oleh karna itu, buku ajar atau buku teks haruslah sempurna dari sebagai 

aspek dalam menyajikan materi-materi yang akan dijadikan sumber informasi 

bagi masyarakat, khususnya peserta didik dan guru. 

 Dunia pendidikan di Indonesia sangat memperhatikan kesempurnaan sebuah 

buku ajar setiap disiplin ilmu. Terdapat aturan-aturan dari kriteria kelayakan 

tertentu dalam penyusunan dan penyajian buku. Seperti halnya, menurut Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) terdapat empat kriteria kelayakan sebuah 

buku ajar, yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan. Secara umum, 

sebelum sebuah buku ajar atau buku teks digunakan oleh guru dan peserta didik, 

buku tersebut dinilai kelayakan terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). 
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 Hal-hal seperti yang telah disampaikan menjadi hal yang melatar belakangi 

peneltian yang berjudul “ Analisis Kelayakan Isi Buku Ajar Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas VII Yayasan Pendidikan Az-Zuhri ”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan peneliti, yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Buku ajar yang ada belum menggunakan pendekatan pembelajaran pada 

ilustrasi setiap bab nya 

2. Buku ajar sering tidak sesuai dengan kurikulum pendidikan 

3. Kurangnya minat membaca siswa dikarenakan penyajian buku ajar yang 

kurang memperhatikan kemampuan pemahaman siswa. 

C. Rumusan Masalah 

 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana kelayakan isi buku ajar mata pelajaran fiqih kelas VII MTS Az-

Zuhri? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

Mengetahui kelayakan isi buku ajar yang digunakan dikelas VII Yayasan 

Pendidikan Az-Zuhri. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi-informasi ilmiah 

bagi pihak yang terkait dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam pengembangan buku ajar fiqih. 

2. Secara Praktis. 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam pengembangan buku ajar 

yang sesuai dengan tuntutan materi dan harapannya dapat memberikan 

kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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yang baru bagi dunia pendidikan terkait buku ajar 

c. Bagi peneliti yang akan datang, hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi dan rujukan pengembangan penelitian pada aspek lain 

yang belum didalami. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian laporan penelitian 

ini, maka penulis membagi pembahasan ini ke dalam lima bab dari masing-

masing bab dilengkapi dengan beberapa sub sub sesuai dengan yang diuraikan 

sebagai berikut : 

Bab I, Diawali dengan Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasih masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan Teoretis, terdiri dari pengertian buku ajar, tujuan dan fungsi 

buku ajar, jenis buku ajar, prinsip-prinsip buku ajar, prinsip-prinsip penyusunan 

buku ajar, pengembangan buku ajar, pendidikan dan pengajaran fiqih, visi dan 

misi pembelajaran fiqih, materi ajar, dan kajian penelitian dahulu. 

Bab III, Metodologi Penelitian, terdiri dari rancangan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pemeriksaan keabsahan data. 

Bab IV, Hasil Penelitian Dari Pembahasan, terdiri dari deskripsi penelitian, 

temuan penelitian, pembahasan. 

Bab V, Penutup, teridiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORETIS 

A. Pengertian Kelayakan 

 Kelayakan adalah kriteria penentuan apakah subyek layak untuk dibuatkan 

suatu buku atau tidak. Konsep ini berbeda dengan terkenal, penting, atau populer. 

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) kelayakan adalah Prihal layak 

(patut, pantas) kepantasan dan kepatutan.
11

 

 Dunia pendidikan Indonesia sejak dulu sangat memperhatikan kelayakan 

buku ajar pada setiap disiplin Ilmu, terdapat berbagai aturan dan kriteria untuk 

menentukan kelayakan dalam penyusunan dan penyajian sebuah buku. Pemerintah 

sudah berupaya untuk menyediakan buku teks yang bermutu. Bentuk dari kegiatan 

ini adalah dibentuknya Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang salah 

satu tugasnya adalah menilai kelayakan buku teks. Dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Pemerintah RI) No. 2 tahun 2008 

tentang buku Pasal 4 Ayat 1 disebutkan bahwa ―Buku teks pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah dinilai kelayakan pakainya terlebih dahulu oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) sebelum digunakan oleh pendidik 

dan atau peserta didik sebagai sumber belajar‖. Artinya, setiap satuan pendidikan 

wajib memiliki buku teks yang telah lolos dari penilaian BSNP. Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) mempunyai kriteria tersendiri untuk buku teks yang 

digunakan dalam proses pembelajaran.
12

 

 Pengukuran kualitas buku ajar harus diperhatikan aspek-aspek penting, yaitu 

kesesuain isi dengan kurikulum yang sedang berlaku, kesesuain bahasa dengan 

perkembangan bahasa peserta didik, penyajian, dan kegrafikan. Apabila buku teks 

yang digunakan kesesuaian isi dengan kurikulumnya rendah maka kompetensi 

yang diharapkan akan sulit untuk tercapai. Hal ini dapat terjadi jika guru 

menganggap keseluruhan buku sudah baik dan menerima begitu saja tanpa 

                                                           
 11

KBBI Kelayakan. 2021. Pada Daring Edisi III. Diakses 15 Februari 2022, dari 

https://kbbi.web.id/kelayakan.html 

 
12
Ridho dan Fitriani, ‗Kelayakan Isi Dan Bahasa Buku Ajar Bahasa Indonesia Sekolah 

Menengah Pertama Kelas VIII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Penerbit Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan’, h. 282. 
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menganalisis terlebih dahulu buku ajar yang digunakan.
13

 

1. Kelayakan Buku Ajar 

Peranan buku ajar atau buku teks dalam pendidikan sangat besar sekali 

manfaatnya, sebab siswa bukan hanya dapat memproduksi ingatan sebagaimana 

terdapat dalam bentuk penyampain secara lisan, tetapi dengan membaca buku ajar 

ini memerlukan kecakapan yang menarik kesimpulan sendiri dari fakta-fakta yang 

diteliti membandingkan dan menilai isi buku secara kritis. 

Buku ajar merupakan salah satu sarana pembelajaran yang sangat penting dan 

strategis untuk menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran peserta didik 

di sekolah dan di rumah. Dari buku buku pelajaran kita dapat memperoleh 

berbagai informasi dan pengetahuan . buku sekolahnya  khususnya buku pelajaran 

merupakan media instruksional yang dominan perannya dikelas. Salah satu 

indikator bangsa yang maju adalah bangsa yang mempunyai tingkat kegemaran 

membaca yang tinggi. Bangsa yang membaca adalah bangsa yang berfikir, 

maupun memecahkan berbagai masalah, dan tantangan pada zamannya. Oleh 

karena itu buku pelajaran yang bermutu merupakan suatu kebutuhan mutlak.
14

 

Terkait dengan penelitian buku, Badan Standar Nasional Pendidikan telah 

mengembangkan instrumen pengembangan buku ajar atau buku teks. Menurut 

BSNP, buku ajar atau buku teks yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur 

kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan 

kelayakan kegrafikan.
15

 Empat unsur kelayakan tersebut dijabarkan dalam bentuk 

indikator-indikator yang cukup terperinci sehingga siapa saja dapat 

menerapkannya. Bagi guru, siswa, dan masyarakat umum, isntrumen ini dapat 

dipakai sebagai dasar penentuan layak tindaknya buku ajar atau buku teks dipakai 

untuk kepentingan khususnya pembelajaran. 
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Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) berpendapat ada beberapa faktor-

faktor yang dapat menjadi penilaian dalam suatu buku teks atau buku ajar 

pelajaran yang didalamnya harus meliputi penilain kelyakan isi, kelayakan bahasa, 

kelyakan penyajian dan kelayakan grafik. 

a. Kelayakan isi buku, terdapat indikator pencapaian dalam kelayakan isi buu 

yang harus diperhatikan yang memuat bagaimana kesesuaian antara materi 

dan KI/KD dalam buku yang sesuai dengan tuntutan kurikulum kemudian 

didalam buku tersebut harus juga memuat keakuratan materi yang terdapat 

dalam buku yang harus memperhatikan contoh yang dimuat dan soal-soal 

yang terdapat dalam buku dan terakhir materi pendukung pembelajaran 

yang dimuat yang terbaru yang sesuai ketentuan yang sudah diterapkan. 

b. Kelayakan penyajian dalam buku, beberapa yang harus diperhatikan dalam 

penyajian dalam buku yaitu bagaimana teknik penyajian yang dimuat 

sesuai indikator yang tersistematika, kemudian enyajian pembelajaran 

yang akan digunakan dalam pembelajaran yang mengacu pada kurikulum, 

dan kelengkapan penyajian yang harus memperhatikan setiap aspek yang 

ada dalam buku baik berupa gambar, ilustrasi atau simbol yang terdapat 

dalam buku. 

c. Kelayakan bahasa yang harus diperhatikan yang sesuai indikator dalam 

buku teks yaitu kesesuaian perkembangan bahasa pada tingkatan siswa 

yang harus diperhatikan dalam pembuatan buku teks agar sesuai dengan 

taraf pemikiran yang artinya melibatkan hubungan dengan kognisi menilai 

dan mampu mempertimbangkan suatu peristiwa, dan pemakaian bahasa 

tersebut sesuai tingkatan dan memperhatikan urutan yang logis dalam 

setiap bab dalam buku teks. 

d. Kelayakan grafik, terdapat penilaian inikator yang dimuat dalam 

kegrafikan dalam setiap penerbitan buku teks yang sesuai kegrafikan yang 

sudah ditemukan oleh BSNP yaitu ukuran: ukuran buku yang sesuai 

standar buku nasional yang sesuai kemudian desain kulit buku teks yang 

dimana harus diperhatikan antara desain kulit depan buku dengan belakang 

yang seirama, dan layout isi buku yang menarik agar pembaca merasa 
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mendapat kesan bahwa buku tersebut harus benar-benar layak.
16

 

Buku mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan media belajar 

lainnya, buku lebih mudah digunakan, mudah didapat, relatif murah harganya, 

tahan lama atau tidak mudah rusak, bisa dibaca dan mudah dibawa kemana-mana, 

menyajikan bermacam-macam informasi, dan menambah ilmu pengetahuan. Buku 

ajar yang berkualitas disesuikan dengan standar kurikulum yang berlaku, terutama 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
17

 

Menurut Hanry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan  bahwa buku ajar adalah 

sebagai berikut : 

1) Buku ajar merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi siswa pada 

jenjang pendidikan tertentu 

2) Buku merupakan selalu berkaitan dengan bidang studi tertentu 

3) Buku ajar merupakan buku yang standar.standar disebut buku, menjadi 

acuan, berkualitas, dan biasanya ada tanda pengesahan dari badan yang 

berwenang. Misalnya Indonesia yaitu Departemen Pendidikan Nasional. 

4) Buku ajar disusun dan ditulis oleh para pakar (ahli, eskpert) dibidangnya 

masing-masing. Misalnya di Indonesia yaitu  Sutan Takdir Alisjahbana 

Ramlan 

5) Buku ajar ditulis untuk tujuan intruksional tertentu 

6) Buku ajar dilengkapi dengan saran pengajaran 

7) Buku ajar ditulis untuk jenjang pendidikan tertentu 

8) Buku ajar ditulis untuk menunjang sesuatu program pengajaran.
18

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 tahun 2005 menjelaskan 

bahwa buku ajar adalah buku acuan wajib untuk digunakan disekolah yang 

menurut materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan 

ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, kepakaan dan kemampuan estis, serta potensi fisik 
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Dan Sastra Indonesia, vol 10. No.2 (2021), h. 133-134. 
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dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.
19

 

Beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa buku ajar adalah buku 

acuan yang berisikan pembahasan tentang mata pelajaran atau bidang studi yang 

digunakan dalam sekolah untuk proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemapuan penguasaan 

ilmu pengetahuan dan disusun secara sistematis serta diseleksi berdasarkan 

standar nasional pendidikan. Buku ajar ini dipakai sebagai bahan belajar peserta 

didik selain itu pendidik menggunakan untuk bahan membelajarkan pada peserta 

didik. Jadi buku ajar tersebut merupakan komponen dalam sumber atau bahan 

belajar yang membelajarkan. 

Adapun beberapa ciri-ciri dalam buku ajar sebagai berikut : 

a) Buku ajar merupakan buku sekolah yang ditujukan bagi peserta didik pada 

jenjang pendidikan tertentu 

b) Buku ajar berisi bahan yang telah terseleksi  

c) Buku ajar selalu berkaitan dengan bidang studi atau mata pelajaran 

tertentu 

d) Buku ajar biasanya disusun oleh para pakar dibidangnya 

e) Buku ajar ditulis untuk tujuan intruksional tertentu 

f) Buku ajar biasanya dilengkapi dengan sarana pembelajaran 

g) Buku ajar disusun secara sistematis mengikuti strategi pembelajaran 

h) Buku ajar untuk diasimilasikan pembelajaran 

i) Buku ajar disusun untuk menunjang program pembelajaran.
20

  

2. Kriteria Kualitas Buku Ajar 

a. Secara formal, buku teks pelajaran diterbitkan oleh penerbit tertenu dan 

memliki ISBN 

b. Penyusunan buku teks pelajaran memiliki dua misi utama, yaitu: 

1) Optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan prosedural 

2) Pengetahuan tersebut harus menjadi target utama dari buku pelajaran 

yang digunakan disekolah. 
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c. Buku teks pelajaran dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku dengan 

senantiasa mengacu pada apa yang sedang diprogramkan oleh departemen 

pendidikan nasional ketentuan diantaranya bahwa buku pelajaran harus : 

1) Mengikuti kurikulum pendidikan nasional yang sedang berlaku 

2) Berorientasi pada keterampilan proses dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual, teknologi, dan masyarakat, serta demonstrasi 

dan eksperimen 

3) Memberi gambaran secara jelas tentang keterpaduan atau berkaitannya 

dengan disiplin ilmu lainnya. 

d. Buku teks pelajaran memiliki tujuh keuntungan sebagai berikut: 

1) Buku teks pelajaran membantu pendidik melaksanakan kurikulum 

2) Buku teks pelajaran juga merupakan pegangan dalam menentukan 

metode pengajaran 

3) Buku teks pelajaran memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru 

4) Buku pelajaran dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya, dan 

jika direvisi, maka dapat bertahan dalam waktu yang lama 

5) Buku teks pelajaran yang uniform memberi kesamaan mengenai bahan 

dan satndart pengajaran 

6) Buku teks pelajaran memberikan kontinuitas pelajaran dikelas yang 

berurutan, sekalipun pendidik berganti 

7) Buku teks pelajaran memberikan pengetahuan dan metode mengajar 

yang lebih mantap jika guru menggunakannya dari tahun ketahun.
21

 

Keberadaan buku ajar sebagai media atau sumber belajar peserta didik dalam 

pendidikan pada hakikatnya untuk memudahkan para pesrta didik untuk belajar. 

Diketahui bersama bahwa proses belajar terjadi baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Belajar langsung berarti peserta didik berinteraksi dengan guru. 

Sedangkan belajar tidak langsung artinya peserta didik aktif berinteraksi dengan 

media atau sumber belajar lain yang menunjang pendidikan.
22
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Press, 2011), h. 170-172. 
 

22
Rohmat Febrianto dan Flora Puspitaningsih, ‘Pengembangan Buku Ajar Evaluasi 
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Sebagaimana bentuk bahan ajar lainnya, buku ajar memiliki karakteristik 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Secara formal buku teks atau buku ajar diterbitkan oleh penerbit tertentu 

dan memiliki ISBN 

b. Penyusunan buku teks atau buku ajar memiliki dua misi utama yaitu: 

1) Optimal pengembangan pengetahuan deklaratif dan prosedural 

2) Pengetahuan tersebut harus menjadi target utama dari buku pelajaran 

yang digunakam di sekolah. 

c. Buku teks pelajaran dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku dengan 

senantiasa mengacu pada apa yang sedang diprogramkan oleh Dapartemen 

Pendidikan Nasional. Ketentuan tersebut di antaranya bahwa buku 

pelajaran harus: 

1) Mengikuti kurikulum nasional yang sedang berlaku  

2) Berorientasi pada keterampilan proses dengan menggunakan 

pendekatan konstektual, teknologi dan masyarakat serta demontrasi 

dan eksperimen 

3) Memberi gambaran jelas tentang keterpaduan atau keterkaitan dengan 

disiplin ilmu lainnya.
23

 

Secara umum buku teks atau buku ajar merupakan karya tulis ilmiah. Oleh 

sebab itu sosok buku teks atau buku ajar dengan sosok karya tulis ilmiah pada 

umumnya. Kesamaan ini terlihat pada hal-hal berikut: 

a. Dari segi isi buku teks atau buku ajar berisi serangkaian pengetahuan atau 

informasi yang bisa dipertanggung jawabkan keilmiahannya. 

b. Dari segi sajian materi yang terdapat dalam buku teks atau buku ajar yang 

diuraikan dengan mengikuti pola penalaran tertentu sebgaimana pola 

penalaran dalam sajian ilmiah yaitu pola penelayaran yang induktif, 

deduktif atau campuran (kombinasi induktif-deduktif). 

c. Dari segi format buku teks atau buku ajar mengikuti konversi buku ilmiah, 

baik pola penulisan, pola pengutipan, pola pembagian maupun pola 

pembahasannya.
24
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Selain ciri umum tersebut buku teks atau buku ajar juga mempunyai ciri 

khusus yang berbeda dengan buku ilmiah pada umumnya. Ciri-ciri itu terlihat 

sebagai berikut: 

a. Buku teks atau buku ajar disusun berdasarkan pesan kurikulum pendidikan 

b. Buku teks atau buku ajar memfokuskan ke tujuan tertentu 

c. Buku teks atau buku ajar menyajikan bidang pelajaran tertentu 

d. Buku teks atau buku ajar berorientasi kepada kegiatan belajar siswa 

e. Buku teks atau buku ajar dapat mengarahkan kegiatan mengajar dikelas 

f. Pola sajian buku teks atau buku ajar disesuaikan dengan perkembangan 

intelektual siswa dalam belajar 

g. Gaya sajian buku teks atau buku ajar dapat memunculkan kreativitas siswa 

dalam belajar.
25

 

Karakteristik buku teks atau buku ajar tersebut pada dasarnya dapat dipakai 

sebagai tolak ukur penentuan kualitas buku teks atau buku ajar tersebut. Buku teks 

atau buku ajar dikatakan berkualitas tinggi apabila serangkaian karakteristik 

tersebut terpenuhi. Sebaliknya dikatakan berkualitas rendah apabila sebagian 

besar butir karakteristik tersebut tidak terpenuhi. Karakteristik juga yang 

membedakan antara bahan ajar buku teks atau buku ajar dengan bahan ajar yang 

lainnya sehingga nantinya akan dilihat perbedaan penyusunan dan content yang 

terdapat didalam buku teks atau buku ajar pelajaran.
26

 

Menurut Masnur Muslich sebuah buku ajar dikatakan berkualitas  baik apabila 

buku tersebut memenuhi sebelas kriteria sedangkan kriteria buku ajar yaitu 

sebagai berikut : 

a. Buku ajar haruslah menarik minat peserta didik yaitu para siswa yang 

mempergunakannya 

b. Buku ajar haruslah mampu memberi motivasi kepada para peserta didik 

yang memakainya 

c. Buku ajar haruslah membuat ilustrasi yang menarik para peserta didik 

yang memanfaatkannya 

d. Buku ajar mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sehingga sesuai 

                                                           
 

25
Ibid h. 61-62. 

 
26

Alamsyah, Karakteristik Buku Teks Akidah Akhlak Kelas XI Madrasah Aliyah ’Aisyiyah 

Palembang Dan Madrasah Aliyah Al-Khoiriyah Desa Timbul (repository.radenfatah.ac.id, 2016)  



 

14 

 

 

dengan kemampuan para peserta didik yang memakainya 

e. Buku ajar isinya haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran 

lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dapat rencana sehingga 

semuanya merupakan suatu kebetulan yang utuh dan terpadu 

f. Buku ajar haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep 

yang samar-samar dan tidak sempat membingungkan para peserta didik 

g. Buku ajar haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas 

pribadi para peserta didik yang mempergunakannya 

h. Buku ajar mempunyai sudut pandangan atau ―point of view” yang jelas 

dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi suatu pandangan para 

pemakainya yang setia 

i. Buku ajar dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para peserta 

didik 

j. Buku ajar mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak 

dan orang dewasa.
27

 

Sedangkan menurut Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan mengatakan 

kriteria buku ajar yaitu sebagai berikut : 

a. Sudut pandangan 

b. Kejelasan konsep 

c. Relavan dengan kurikulum 

d. Menarik minat 

e. Menumbuhkan motivasi 

f. Menstimulasi aktivitas 

g. Ilustratif 

h. Komunikatif 

i. Menunjang mata pelajaran lain 

j. Menghargai perbedaan individu 

k. Menetapkan nilai-nilai.
28

 

Dari penjelasan diatas menurut beberapa pendapat mengenai kriteria buku ajar 

yaitu berkaitan erat dengan kurikulum yang sedang berlaku sehingga buku ajar 

                                                           
 

27
Masnur Muslich.  h. 52. 

 
28

Tarigan dan Tarigan. h. 39. 



 

15 

 

 

yang dikatakan baik haruslah relavan dan menunjang pelaksanaan kurikulum. 

Dalam kriteria buku ajar ini juga bisa dikatakan berkualitas yang meliputi minat 

baca peserta didik, motivasi, ilustrasi, linguistik, terpadu, menggiatkan, akvisat, 

kejelasan konsep, sudut pandangan, pemantapan nilai dan menghargai perbedaan 

pribadi.oleh karena itu kriteria buku ajar yang berkualiatas dapat mengarahkan 

kepada tujuan agar buku ajar bisa di pahami oleh peserta didik dalam pengetahuan 

dan pemahaman. 

 

3.  Manfaat Buku Ajar 

Menurut Sitepu manfaat buku ajar sebagai pedoman manual bagi peserta didik 

dalam belajar dan bagi guru dalam membelajarakan peserta didik untuk bidang  

studi atau mata pelajaran tertentu. Manfaat buku ajar bagi guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran hendaknya buku dipergunakan sesuai dengan 

kegunaannya dan dioptimalkan secara tepat.
29

 

Manfaat buku ajar ada lima manfaat kegunaan buku ajar, yaitu sabagai bahan 

referensi atau bahan rujukan peserta didik , sebagaian bahan evaluasi, sebagai alat 

bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum, sebagai salah satu penentu 

metode atau teknik pengajaran  yang akan digunakan peserta didik, dan sebagai 

sarana untuk peningkatan karir dan jabatan.
30

 

Buku ajar atau buku teks yaitu, sebagai referensi, bagi pendidik dan peserta 

didik, manfaat buku ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran sekalgus merupakan subtansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari. Sebagai bahan evaluasi, buku ajar juga bermanfaat  sebagai 

alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran. Buku ajar yang baik kurang-

kurangnya mencakup petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi 

pelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, evaluasi dan 

respon terhadap hasil evaluasi. Sebagai alat bantu dalam pelaksanaan kurikulum, 

sebagaimana kita ketahui bahwa buku ajar atau buku buku teks merupakan bagian 

yang tidak dapat terpisahkan dengan kurikulum. Dimana buku ajar disusun 
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sebagai wujud implementasi dari ide atau gagasan yang termasuk dalam 

kurikulum. Sehingga isi dari buku ajar atau buku teks akan selalu beriringan 

dengan tujuan dari kurikulum.
31

 

Buku ajar merupakan alat pengajaran yang paling banyak digunakan diantara 

alat pengajaran lainnya. Buku ajar telah digunakan sejak manusia bisa menulis 

dan membaca, akan tetapi meluas dengan pesat setelah ditemukannya alat cetak. 

Adapun manfaat buku ajar, antara lain : 

a. Buku pelajaran membantu guru melaksanakan kurikulum karena disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku 

b. Buku pelajaran juga merupakan pegangan dalam menentukan metode 

pengajaran 

c. Buku pelajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengulangi 

pelajaran atau mempelajari pelajaran baru 

d. Buku pelajaran dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan bila 

direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama 

e. Buku pelajaran yang uniform memberi kesamaan mengenai bahan dan 

standar pengajaran 

f. Buku pelajaran memberikan kontinuitas pelajaran dikelas yang berurutan, 

sekalipun guru berganti 

g. Buku pelajaran memberikan pengetahuan dan metode mengajar yang lebih 

mantap bila guru menggunakannya dari tahun ke tahun.
32

 

Buku harus mempunyai daya tarik yang kuat karena akan mempengaruhi 

minat peserta didik terhadap buku tersebut. Oleh karena itu, buku ajar itu 

hendaknya menantang, merangsang, dan menunjang aktivitas dan kreativitas 

peserta didik. Tidak kalah pentingnya, buku ajar harus bermanfaat sebagai penarik 

minat dan motivasi pembaca untuk peserta didik.
33

 

Dalam proses pembelajaran disekolah  tentu harus ada ketersediaan buku ajar 

karena sangat diperolehkan oleh guru dan peserta didik. Tujuannya untuk 
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memberikan sumber atau bahan belajar dan membelanjarkan, adapun fungsi buku 

ajar menurut Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan yaitu sebagai berikut : 

a. Mencerminkan suatu sudut pandangan 

b. Menyediakan suatu sumber yang teratur rapi dan bertahap 

c. Menyajikan pokok masalah yang kaya dan serasi 

d. Menyediakan anekametode dan sarana pengajaran 

e. Menyajikan fiksasi awal bagi tugas dan pelatihan 

f. Menyajikan sumber bahan evaluasi dan remedial.
34

 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan secara umum buku mengandung 

informasi tentang perasaan, pikiran, gagasan, atau pengetahuan pengarangnya 

untuk disampaikan kepada orang lain dengan menggunakan simbol-simbol visual 

dalam bentuk huruf, gambar, atau bentuk lainnya. Buku ajar berguna sebagai 

pedoman manual bagi peserta didik dalam belajar dan bagi guru dalam 

membelajarkan peserta didik untuk bidang studi atau mata pelajaran. 

4. Kesesuaian Isi 

Menurut Masnur Muslich mengatakan bahwa dalam hal kesesuian isi buku 

ajar tersebut, ada tiga unsur yang harus dipenuhi yaitu : 

a. Kesesuaian uraian materi dengan standar kompetensi (SK) atau 

kompetensi inti dari kompetensi dasar (KD) harus memenuhi beberapa 

indikator yaitu: 

1) Kelengkapan uraian materi yaitu materi yang disajikan dalam buku 

ajar memuat semua materi pokok bahasan dalam aspek ruang lingkup 

yang mendukung tercapainya KI dan KD yang telah dirumuskan dalam 

kurikulum mata pelajaran tersebut 

2) Keluasan materi yaitu termasuk contoh dan latihan yang disajikan 

menjabarkan dalam subtrasi minimal fakta, konsep, prinsip dan teori 

yang terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

3) Kedalaman materi yaitu uraian materinya harus sesuai dengan ranah 

kognitif, efektif, dan psikomotorik yaitu dituntut KI dan KD. Misalnya 

tingkat kesulitan dan kerumitan materi disesuaikan tingkat 
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perkembangan kognitif siswa. 

b. Kedalaman materi harus memenuhi beberapa indikator adalah sebagai 

berikut: 

1) Akuransi konsep dan definisi yaitu materi dalam buku ajar harus 

disajikan secara akurat untuk menghindari miskonsepsi yang dilakukan 

siswa dan konsep serta definisi harus dirumuskan dengan tepat (well 

defined) untuk mendukung tercapainya KI dan KD 

2) Akurasi prinsip yaitu salah satu aspek yang digunakan untuk 

menyusun suatu teori 

3) Akurasi prinsip yaitu dirumuskan secara akurat sehingga siswa tidak 

melakukan kekeliruan secara sitematis 

4) Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi yaitu adanya konsep, prinsip, 

prosedur atau rumus yang harus diperjelas oleh contoh, fakta, dan 

ilustrasi yang disajikan secara akurat sehingga siswa tidak hanya 

memahami suatu pengetahuan secara verbalistis 

5) Akurasi sosial yaitu penguasaan peserta didik atas konsep, prinsip, dan 

prosedur yang harus dibangun oleh soal-soal yang disajikan secara 

akurat. 

c. Materi pendukung pembelajaran harus memenuhi beberapa indikator 

adalah sebagai berikut: 

1) Kesesuianya dengan perkembangan ilmu dan teknologi  yaitu materi 

termasuk, contoh, latihan, dan daftar pustaka yang terdapat dalam buku 

ajar harus sesuai dengan pekembangan ilmu dan teknologi 

2) Keterkinian, fitur, contoh dan rujukan yaitu adanya fitur termasuk 

uraian, contoh, dan latihan mencerminkan peristiwa atau kondisi 

terkini,. Rujukan yang layak digunakan dalam buku ajar maksimal 

menggunakan rujukan lima tahun terakhir 

3) Penalaran (Reasoning) yaitu untuk melatih pesrta didik dalam 

meningkatkan kemampuannya dalam membuat suatu kesimpulan. 

Oleh karena itu, materi dalam buku ajar perlu memuat uraian, contoh, 

tugas, pertanyaan, atau soal latihan yang mendorong siswa untuk 

secara runtut membuat kesimpulan yang shahih (Valid) 

4) Pemecahan masalah (Problem Solving) yaitu materi dalam buku ajar 
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ini dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik. Pemecahan masalah 

meliputi memahami masalah, merancang model, memecahkan model, 

memeriksa hasil (mencari solusi yang layak) dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh 

5) Keterkaitan antar konsep yaitu dimaksudkan untuk membawa peserta 

didik dalam membangun jaringan pengetahuan yang utuh. Selain itu, 

materi perlu juga ditujukan keterkaitan antara pelajaran satu dan 

pelajaran yang lain yang sedang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

agar peserta didik menyadari menfaat materi tersebut dalam kehidupan 

6) Komunikasi (Write and Talk ) yaitu materi dalam buku ajar hendaknya 

memuat contoh atau latihan untuk mengomunikasikan gagasan, baik 

secara tertulis maupun lisan, untuk memperjelaskan keadaan atau 

masalah yang sedang dipelajari. Komunikasi tertulis dapat 

disampaikan dalam berbagai bentuk seperti simbol, tabel, diagram, 

atau media lain. Sedangkan komunikasi lisan dapat dilakukan secara 

individu, berpasangan, atau kelompok 

7) Penerapan (aplikas) aitu materi dalam buku ajar hendaknya memuat 

uraian, contoh, atau soal-soal yang menjelaskan penerapan suatu 

konsep dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik dapat 

menerapkan dalam kehidupan nyata 

8) Kemenarikan materi dalam buku ajar hendaknya memuat uraian, 

strategi, gambar, foto , sketsa, cerita sejarah, contoh, atau soal-soal 

menarik yang dapat menimbulkan minat siswa untuk mengkaji dan 

mempelajarinya lebih jauh 

9) Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh yaitu materi dalam 

buku ajar hendaknya memuat tugas-tugas yang mendorong peserta 

didik untuk memperoleh informasi lebih lanjut dari berbagai sumber 

lain seperti internet, buku, artikel, dan lain sebagainya 

10) Materi pengayaan (enrichment) yaitu materi dalam buku ajar 

sebaiknya menyajikan uraian, contoh, atau soal pengayaan yang 

berkaitan dengan topik yang diucapkan sehingga sajian materinya 
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lebih luas  dalam pengetahuan dan pemahaman peserta didik.
35

 

Kesesuaian isi yang terdapat dalam buku ajar pelajaran berstandar akan dipilih 

melalui rapat pendidik (rapat guru) dapat dilakukan dengan menggunakan 

pertimbangan hal-hal sebagai berikut: 

a. Tujuan pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik serata visi misi 

sekolah 

b. Materi isi yang dikembangkan memiliki kekuatan bagi proses 

pembelajaran 

c. Materi isi memiliki kesejalan dengan konsep ilmu pendidikan 

d. Materi akurat, mutakhir dan sesuai dengan konteks dan kemampuan 

berfikir peserta didik 

e. Materi dibahas secara mendalam serta dengan keperluan pembelajaran.
36

 

Kesesuian isi merupakan bagian penilaian buku ajar meliputi butir keluasan 

materi, kedalaman materi, pemilihan tema, ketetapan konsep, keautentikan materi, 

ketetapan prosedur, kesesuain dengan perkembangan ilmu, kemutakhiran wacana, 

contoh, dan latihan ketersajian lingkungan, dan kecintaan terhadap buku fiqih.
37

 

5. Kesesuaian Penyajian 

Menurut Hasan Alwi penyajian adalah proses, secara, perbuatan menyajikan, 

pengaturan penampilan, atau cara menyampaikan karangan, makalah, dan 

sebagainya. Jadi, penyajian buku ajar merupakan proses, cara menyajikan buku 

ajar sesuai dengan pedoman/aturan yang telah ditentukan.
38

 

Agar buku ajar yang dipakai dalam pemebelajaran dapat meningkatkan 

kualitas dan hasil pengajaran, maka dibutuhkanlah buku ajar yang bermutu tinggi. 

Dalam hal ini, Peraturan Pemerintah (PP) No. 19/2005 pasal  43 ayat 5 

menyatakan bahwa ―Kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan buku ajar 

pelajaran dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan 

dengan peraturan menteri.
39
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Salah satu poin dari kelayakan penyajian yaitu adanya ilustrasi pada buku. 

Kata ilustrasi jika diartikan dari kata bahasa Inggris (illlustration) mempunyai 

gambar, foto, atau pun lukisan. Ilustrasi sendiri bisa dikatakan sebagai daya tarik 

dalam perencanaan sebuah buku. Adanya ilustrasi akan membantu siswa untuk 

berimajinasi atau lebihh memahami mataeri sewaktu membaca buku, apalagi buku 

yang dibaca adalah buku yang bertemakan sejarah.
40

 Aspek penyajian terdiri dari 

4 kriteria yaitu: 

a. Memenuhi kelengkapan sajian 

b. Memiliki keruntutan alur 

c. Memuat daftar pendukung yang lengkap 

d. Mendorong aktivitas pembelajaran peserta didik.
41

 

Materi yang harus sesuai dengan kurikulum, sebuah buku ajar yang baik juga 

dituntut memiliki penyajian yang baik. Sub komponen yang menajdi penilaian 

pada aspek ini. Terdapat sub komponen tersebut dijabarkan secara rinci ke dalam  

unsur penilaian buku ajar. Aspek ini membahas tentang kekonsistensian dan 

keurutan penyajian hingga kelengkapan komponen buku.
42

 

 

6. Kesesuaian Bahasa 

Ketepatan pemilihan kata untuk mengungkapkan sebuah gagasan, hal atau 

barang yang akan diamanatkan, dan kesesuaian atau kecocokan dalam 

menggunakan kata. Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah 

kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang teoat pada imajinasi pembaca 

atau pendengar seperti apa yang dipikirkan oleh penulis.
43

 

Kebakuan adalah kesesuian dengan kaidah ejaan, lafal, struktur, dan 

pemakaiannya. Istilah yang digunakan sesuai dengan bahasa Indonesia adalah 

istilah teknis yang telah baku digunakan dalam bahasa.
44
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Bahasa dalam buku ajar juga harus komunakatif. Komunakatif dapat dinilai 

dari aspek yaitu pemahaman terhadap pesan atau informasi dan kesantunan 

bahasa. Maksudnya adalah pesan tau informasi disampaikan dengan bahasa yang 

menarik dan lazim dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia. Selain itu bahasa 

yang digunakan memiliki nilai kehalusan, baik, sopan, sesuai adat atau kebiasaan 

yang berlaku dalam masyarakat.
45

 

Menurut Depdiknas bahwa penyusunan materi penggunaan bahasa Indenesia 

yang baik dan benar. Kesesuian meliputi ketepatan tata bahasa dan ketepatan 

ejaan. Maksudnya adalah tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta 

ejaan yang digunakan mengacu kepada pedoman Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD).
46

 Kriteria penilaian pada aspek bahasa adalah : 

a. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir peserta didik 

b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

c. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 

d. Memliki keruntutan dan kesatuan gagasan.
47

 

 

7. Kesesuaian Grafika 

Media grafis adalah media visiual yang menyajikan fakta, ide atau gagasan 

melalaui penyajian kata-kata, kalimat angka-angka, dan simbol atau gambar. 

Grafis biasanya digunakan untuk menarik perhatian, memperjelaskan sajian ide, 

dan mengilustrasikan fakta-fakta sehingga menarik dan diingat orang.
48

 Menurut 

para ahli media grafis yaitu : 

a. Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, media grafis sebagai media yang 

mengkobinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui suatu 

kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar.
49

 

b. Ahmad Rohani, media grafis merupakan media visual yang menyajikan 

fakta ide dan gagasan melalui kata-kata, kalimat, angka-angka, simbol dan 
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gambar.
50

 

c. Suharjo, media garafis adalah suatu penyajian secara visual yang 

menggunakan titik-titik, garis-garis, tulisan, dan simbol visual yang lain 

dengan maksud untuk menggambarkan dan merangkum suatu ide, data 

dan kajian.
51

 

Beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa media grafis adalah semua 

media visual yang menyajikan fakta, gagasan atau kejaidan melalui kombinasi 

pengungkapan kata, kalimat, angka-angka, gambar, ataupun simbol-simbol visual 

lainnya. Media grafis ini mengutamakan indera penglihatan dengan menuangkan 

simbol visual dan simbol pesan yang dapat dipahami peserta didik. Yang 

termasuk media grafis adalah : 

1) Grafik, yaitu penyajian data berangkat melalui perpaduan antara 

angka, garis dan simbol 

2) Diagram, yaitu gambaran yang sederhana yang dirancang untuk 

memperhatikan hubungan timbal balik yang biasanya disajikan 

melalui garis-garis simbol 

3) Bagan, yaitu perbaduan sajian kata-kata, garis, dan simbol yang 

merupakan ringkasan suatu proses, perkembangan atau hubungan-

hubungan penting 

4) Sketsa, yaitu gambar yang sederhana atau draf kasar yang melukiskan 

bagian-bagian pokok dari sautu bentuk gambar 

5) Poster, yaitu sajian kombinasi  visual yang jelas, menyolok dan 

menarik dengan maksud untuk menarik orang yang leawat 

6) Komik, yaitu bentuk kartun yang mengungkapkan krakter dan 

menerapkan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan 

gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para 

pembaca 

7) Media foto, yaitu gambar diam (stil picture) artinya sajian visual 

dalam foto tidak bergerak 

8) Papan flanel, yaitu papan yang berlapis kain flanel untuk menyajikan 

                                                           
 50

Ahmad Rohani, Media Instrukif Edukatif (Palangka Raya: Rineka Cipta, 1997). 

 
51
Iqbal Ahmaf dan Risda Septia, ‗Media Grafis Dan Penggunaannya’, 2017. h. 6. 



 

24 

 

 

gambar atau kata-kata yang mudah ditempel dan mudah dilepas 

9) Bulletin board, yaitu papan biasa tanpa dilapisi kain falnel. Gambar-

gambar atau tulisan-tulisan biasanya langsung ditempelkan dengan 

menggunakan lem atau alat penempel lainnya.
52

 

 Aspek grafika yang turut pula kualitas suatu buku ajar. Oleh karna itu 

dalam memilih buku perlu mempertimbangkan aspek-aspek berikut : 

a) Memiliki ukuran yang pas 

b) Memiliki tampilan yang menarik 

c) Huruf yang digunakan muda terbaca 

d) Sesuai dengan isi buku.
53

 

e) Paragraf yang disajikan tidak membingungkan 

f) Memiliki keterbacaan yang sesuai dengan usia baca dari peserta 

didik 

g) Penggunaan tata letak tipogarfi buku dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik.
54

 

 

B. Mata Pelajaran Fiqih  

1. Pengertian 

Menurut bahasa ―fikih‖ berasal dari kata faqiha – yafqahu – fiqhan yang 

berarti ―Mengerti atau Faham‖. Dari sinilah dicari perkataan fiqih yang memberi 

pengertian kepahaman dalam hukum syari‘at yang sangat dianjurkan oleh Allah 

dan Rasul-Nya. Jadi ilmu fiqih adalah ilmu yang mempelajari syari‘at yang 

bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci 

dari ilmu tesebut.
55

 Menurut beberapa tokoh terdapat pengertian, diantaranya: 

a. Fiqih bila ditinjau secara harfiah artinya pintar, cerdas dan paham.
56

 

b. Hasbi Ash-Shadqy menyetir pendapat pengikut Syafi‘I. Fiqih adalah ilmu 

yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan dengan 

pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan  dari dalil-dalil yang jelas. Serta 
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menyetir pendapat Al-Imam Abd Hamid Al-Ghazali, fiqih adalah ilmu 

yang menerangkan hukum-hukum syara‘ bagi para mukalllaf seperti wajib, 

haram, mubah, sunnat, makrruh, shahih, dan lain-lain.
57

 

Jadi secara umum ilmu fiqih itu dapat disimpulkan bahwa jangkauan fiqih itu 

sangat luas sekali. Yaitu membahas masalah-masalah hukum Islam dan peraturan-

peraturan yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Sumber perumusan fiqih 

ialah apa-apa yang dijadikan bahan rujukan bagi ulama dalam merumuskan 

fiqihnya. 

ٍْهِ فلََىْلََ ًَفشََ  ا الَِ ٌْزِسُوْا قَىْهَهُنْ ارِاَ سَجَعىُْْٓ ٌْيِ وَلٍُِ ٌْهُنْ طَاۤىِٕفَحٌ لٍِّرَفََقَّهُىْا فِى الذِّ نْ لعَلََّهُنْ هِيْ كُلِّ فشِْقَحٍ هِّ

ٌࣖحَْزسَُوْىَ   

Artinya: maka apakah tidak lebih baik berangkat dari tiap tiap firqab 

segolongan manusia untuk bertafaqquh dalam urusan agama dan untuk 

memperingatkan kaumnya bila mereka kembali, mudah mudahan kaumnya 

berhati-hati. (QS. At-Taubah:122). 

Oleh karena demikian jelas bahwa Tuhan memerintahkan kepada sebagian 

manusia supaya pergi dari daerah untuk menuntut ilmu pengetahuan agama di 

daerah lain, dan ditugaskan bila dia sudah kembali untuk memberikan peringatan 

dan ajaran agama Islam kepada kaumnya guna mengetahui dan menjaga batas-

batas perintah Tuhan dan larangan terhadap manusia. 

Secara etimologi,‖fiqih berarti paham yang mendalam‖.
58

 Tahu atau paham 

yang dimaksud adalah tahu dan paham tentang masalah-masalah agama. 

Pengertian tersebut pada perkembangkan selanjutnya mengalami penyempitan 

makna. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Prof, Quraisy Shihab bahwa ―fiqih 

yang awalnya mencakup hukum, keimanan, akhlak Al-Qur‘an dan hadist.
59

 

Sedangkan menurut istilah yang digunakan para ahli fiqih (fuqaha), fiqih itu 

ialah ilmu yang menerapkan hukum-hukum syari‘at Islam yang diambil dari dalil-

dalilnya yang terperinci. Dilihat dari segi ilmu pengetahuan yang berkembang 

dalam kalangan ulama Islam, fiqih itu ialah ilmu pengetahuan yang 

membicarakan, membalas, memuat hukum-hukum Islam yang bersumber dari Al-

Qur‘an, sunnah dan dalil-dalil syar‘i yang lain, setelah diformulasikan oleh para 
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ulama besar dengan mempergunakan kaidah-kaidah ushul fiqih.
60

 

Fiqih merupakan salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara 

khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan 

manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat, maupun hubungan manusia 

dengan penciptanya. Dalam menjalani aktivitas dalam beragama, manusia 

menggunakan fiqih sebagai pedomannya. Tata cara thaharah, shalat, zakat, puasa, 

haji, shadaqah dan ibadah muamalah lainnya sudah diterangkan dan diatur dalam 

fiqih. Fiqih adalah undang-undang bagi umat Islam dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari. Undang-undang yang berisi perintah, larangan, prosedur beribadah, 

sampai hukuman bagi para pelanggarnya dijelaskan didalamnya.
61

 

Pengertian fiqih yang demikian dikembangkan menjadi berarti ilmu agama. 

Atau ilmu yang berdasar agama yakni fase kedua. Dalam fase ini fiqih mencakup 

kepada semua jenis, termasuk akidah tasawuf, dan lain-lain. Kitab al-fiqih akbar 

karya Abu Hanifah sama sekali tidak menyinggung hukum, namun isinya adalah 

hal-hal yang berkaitan dengan akidah. Pada akhirnya pada fase ketiga fiqih 

dipahami sebagai disiplin hukum Islam. Kalau pada awalnya fiqih itu alat untuk 

memahami atau untuk mengkaji dalam fase terakhir ini fiqih menjadi sosok objek 

kajian. Suatu disiplin yang dikaji tidak lagi alat apalagi suatu proses. Fiqih berarti 

hukum Islam atau ada pula yang menyebut sebagai hukum positif Islam, karena 

adanya dominasi akal manusia dalam memahami wahyu.
62

 

 

2. Tujuan 

Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang ingin dicapai dengan sesuatu 

kegiata atau usaha. Dalam pendidikan tujuan pendidikan dan pembelajaran 

merupakan faktor yang paling pertama dan utama. Tanpa adanya tujuan maka 

pendidika akan terombang-ambing. Sehingga proses pendidikan tidak akan 

mencapai hasil yang optimal. Tujuan yang jelas akan memudahkan penggunaan 

komponen-komponen yang lain, yaitu materi, metode, dan media serta evaluasi 

yang akan digunakan dalam proses pembelajran berlangsung. 
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Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membetuk watak serta 

perbedaan bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang dimokratis dan 

bertanggung jawab. Dalam pembelajaran fiqih juga menerapkan fungsi 

pendidikan nasional yaitu menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah.
63

 

Pembelajaran fiqih di SMP/MTs bertujuan untuk membekali peserta didik 

agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan 

pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi 

dan sosial.
64

 

Tujuan akhir ilmu fiqih adalah untuk mencapai keridohan Allah SWT, dengan 

melaksanakan syariah‘ah nya dimuka bumi ini, sebagai pedoman hidup 

individual, maupun hidup bermasyarakat. Mata pelajaran fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah adalah mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan 

tata cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun 

muamalah untuk dijadikankan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi, sosial 

bermasyarakat.
65

 

Bagi orang yang masih bertaklid, ushul fiqih kurang mendapatkan perhatian 

karena mereka telah merasa cukup dengan apa yang telah tersaji dalam karya fiqih 

klasik. Mempelajari ilmu ushul fiqih akan menjadi sebuah kebutuhan yang 

mendesak jika telah dihadapkan oleh persoalan-persoalan baru yang tidak terdapat 

pada hukumnya dalam perbendaharaan buku fiqih klasik, atau dengan kata lain 

menguasai usuhul fiqih sangat dibutuhkan dalam konteks pembaruan hukum 

Islam. Tanpanya agenda pemberuan Islam akan menjadi bumerang, karena akan, 

melahirkan cara berpikir yang rancu yang tidak dilandasi oleh kaidah berpikir 
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hukum yang benar.
66

 

Menurut Abdul Wahab Khallaf, mempelajari ilmu  fiqih memiliki tujuan 

antara lain: ―mampu menerapkan kaidah terhadap dalil-dalil guna memperoleh 

hukum syariat dan dapat memahami nas-nas syariat serta kandungan hukumnya.
67

 

Menurut Wahbah Zuhaili, mempelajari  fiqh bertujuan memberikan 

kemampuan kepada mujtahid untuk menerapkan kaidah-kaidah usuhul fiqh guna 

memperoleh hukum sayara‘amali dari dalil-dalilnya yang terperinci. Dengan 

demikian, seorang mujtahid akan mampu memahami nas-as syariah baik yang 

bersifat jali (jelas) dan kahfi (tersembunyi) serta mampu memperlakukan qiyas, 

istihsan, istishab, dan sebagainya untuk memperoleh hukum dari kejadian yang 

baru.
68

 

Menurut Satria Effendi, sedikitnya ada tiga penting mempelajari fiqih : 

a. Mengetahui dasar mujtahid masa silam dalam membentuk fiqih nya, 

sehingga dapat diketahui kebenaran pendapat fiqih yang berkembang. 

Dengan pengetahuan ini akan memberi ketenangan dalam mengamalkan 

pendapat mereka 

b. Memahami ayat-ayat ahkam dan hadist mampu mengistinbat suatu hukum 

yang berdasar keduanya. Begitu pentingnya ilmu fiqih, maka pantas jika 

ulama terdahulu lebih mengutamakan fiqih 

c. Mampu secara benar melakukan perbandingan mazhib fiqih, studi 

komparatif di antara pendapat ulama fiqih dari berbagai mazhab.
69

 

Fiqih (Syariah) merupakan sistem atau seperangkat aturan yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah SWT (Hablum-Minallah), sesama manusia 

(Hablum-Minan-Nas) dan dengan makhluk lainnya (Hablum-Ma’al Ghairi).
70

 

Tujuan mempelajari mata pelajaran fiqih dalam kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah merupakan bimbingan untuk mengetahui ketentuan-ketentuan syariat 

Islam. Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 

memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk 
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harin, sehingga menjadi muslim yang selalu 

taat menjalankan syariat Islam secara kaffah (sempurna).
71

 

Berdasarkan peraturan Menteri Agama RI No. 02 Tahun 2008 tentang standar 

kelulusan dan standar isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 

mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk: 

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur 

ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah 

yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 

yang diatur dalam fiqih mu‘amalah 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman 

tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, 

disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi.
72

  

3. Fungsi 

Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 

memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 

menjalankan syariat Islam secara kaffah (sempurna). 

Secara subtansial, mata pelajaran fiqih memiliki konstribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memperkaitkan dan menerapkan 

hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT.
73

 

Fungsi pembelajaran fiqih adalah : 

a. Penanaman nilai-nilai dan kesandaran beribadah peserta didik kepaada 

Allah SWT, sebagai pedoman mencapai kebahagaian hiduop di dunia dan 

akhirat.
74

 

b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak 

mulia peserta didik seoptimal mungkin 
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c. Penanaman nilai ajaran Islam  sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat 

d. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui ibadah dan muamalah 

e. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan, pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari 

f. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif  budaya asing yang akan 

dihadapinya sehari-hari 

g. Pembelajaran peserta didik untuk mendalami fiqih/hukum Islam pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
75

 

Mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi mengarahkan dan 

mengantarkan peserta didik agar dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan 

tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi 

muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah (sempurna).
76

 

4. Ruang Lingkup 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 02 Tahun 2008 tentang Standar 

Keseluruhan dan Standar isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di 

Madrasa, ruang lingkup mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah meliputi 

ketentuan pengaturan hukam Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan 

manusia dengan sesama manusia.
77

 

Ruang lingkup fiqih di MTS meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam 

dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan 

manusia dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan manusia.
78
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Secara garis besar mata pelajaran fiqih terdiri dari: 

a. Dimensi pengetahuan fiqih (fiqih knowladge) yang mencakup ibadah, 

muamalah. Secara lebih terperinci materi pengetahuan fiqih meliputi 

tentang pengetahuan thaharah, shalat, sujud sahwi, dzikir dan doa, shalat 

jumat, jamak qashar, shalat sunah, puasa, zakat, shadaqah, hibah, hadiah, 

haji dan umrah, sujud syukur dan tilawah, makanan dan minuman serta 

binatang halal haram, penyembelihan, qurban dan aqiqah, jual beli, qirad, 

riba, pinjaman meminjam, hutang piutang, gadai dan borg, upah, 

pengurusan jenazah, menjenguk orang sakit, takziah, waris. 

b. Dimensi keterampilan fiqih (fiqih skills) meliputi keterampilan melakukan 

ibadah mahdah, melakukan kegiatan muamalah dengan sesama manusia 

berdasarkan syariat Islam. 

c. Dimensi nilai-nilai fiqih (fiqih vlues) mencakup penghambaan kepada 

Allah SWT (ta’abbud), penguasaan terhadapnilai religius, disiplin, 

percaya diri, komitmen, moral luhur, keadilan, demokratis, toleransi, 

kebebasan individual. 

Fiqih dipandang sebagai mata pelajaran yang memegang peranan penting 

dalam membentuk yang baik sesuai syariat Islam, falsafah bangsa dan konstitusi 

negara. Terkait dengan dunia pendidikan, maka fiqih menjadi penting untuk 

dimasukkan dalam mata pelajaran yang ditranformasikan kepada peserta didik, 

kemudian dapat diimplementasikan dengan baik. Melalui lembaga pendidikan 

pesrta didik harus diberikan mata pelajaran fiqih pada MTs dengan strategi 

pembelajaran yang efektif dan maksimal agar mendapatkan hasil belajar sesuai 

yang diharapkan.
79

 

Kurikulum Madrasah Tsnawiyah (Standar Kompetensi) milik Dapertemen 

Agama Menjelaskan bahwa mata pelajaran fiqih di MTs memiliki fungsi untuk 

penanaman nilai nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah SWT. 

Sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, penanaman 

kebiasaan melaksanakan hukum Islam dikalangan peserta didik dengan ikhlas dan 

prilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku yang berlaku di madrasah dan 
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masyarakat, pembangunan keberanian peserta didik terhadap suatu lingkungan 

fisik dan sosial melalui ibadah dan muamalah, perbaikan kesalahan-kesalahan dan 

kelemahan kelemahan peserta didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah 

dalam kehidupan sehari-hari.
80

 

Mata pelajaran fiqih di MTs, ini meliputi fiqih ibadah, fiqih muamalah fiqih 

jinayat dan fiqih siyasah yang menggambarkan bahwa ruang lingkup fiqih 

mencakup perwujudan keserasian, kesellarasan, dan keseimbangan hubungan 

manusia dengan Allah SWT dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk 

lainnya, maupun lingkungannya.
81

 

Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum MTs, adalah salah satu bagian mata 

pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam 

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya. 

 

C. Kajian Penelitan Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperbanyak teori yang akan digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis 

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitan penulis. 

Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagain referensi dalam 

memperbanyak bahan kajian dan penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang dapat menjadi perbandingan maupun acuan bagi peneliti yang 

akan dilaksanakan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna ―Efektivitas Penggunaan Buku Ajar 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VII MTS. 

Aisyiyah Cab. Makassar‖.
82

 Berdasarkan hasil penelitiannya adalah bahwa 

efektivitas penggunaan buku ajar dalam meningkatkan hasil belajar aqidah 

akhlak siswa sudah cukup efektif dengan siswa yang lebih antusias dan 

lebih rajin serta aktif dalam berdiskusi dalam mengikuti proses belajar 
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mengajar serta dengan adanya buku ajar ini siswa akan semakin 

termotivasi untuk lebih meningkatkan khasanah pengetahuannya 

khususnya dalam mata pelajaran akidah akhlak. Perbedaan yang peneliti 

lakukan adalah pada penelitian terdahulu yang diteliti adalah efektivitas 

penggunana buku ajar akidah akhlak sedangkan yang peneliti teliti adalah 

buku fiqih. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rukayah ―Analisis Materi Buku Teks 

Pelajaran Fikih Kurikulum 2013 Jenjang Madrasah Ibtidaiyah Kelas III 

Penerbit Tiga Serangkai‖.
83

 Berdasarkan hasil penilitiannya adalah bahwa 

proses materi fikih kurikulum 2013 jenjang madrasah ibtidaiyah kelas III 

penerbit tiga serangkai sudah sesuai dengan KI dan KD yang ada dalam 

tuntutan kurikulum, kesesuaian dapat dilihat dari aspek kelengkapan 

materi yang disajikan pada pokok pokok bahasan sudah sesuai dengan KI 

dan KD. Sedangkan untuk keluasan dan kedalaman materi masih kurang 

ditekankan. Materi yang disajikan secara garis besarnya saja, singkat dan 

padat. Kesesuaian materi dengan KI dan KD pada bab I-IV memperoleh 

persentase 62,5% atau kategori baik.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Yanti ―Analisis Buku Ajar Fikih 

Kelas VI (Studi Komparasi di MI Sultan Agung dan SD IT Ar-Rohmah‖.
84

 

Beradasarkan hasil penelitiannya adalah bahwa proses pemilihan buku ajar 

fikih di MI Sultan Agung lebih konsisten dengan menggunakan penerbit 

tiga serangkai. Pemilihan tersebut didasarkan atas kesepakatan buku teks 

untuk seluruh madrasah ibtidaiyah yang ada di Yogyakarta, sedangkan 

pemilihan buku teks fikih di SD IT Ar-Rahman lebih kepada kesepakatan 

wali kelas dan hasil evaluasi buku teks setelah digunakan hingga 

mendapatkan buku teks yang dianggap paling sesuai untuk digunakan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurzannah dan Juli Maini Sitepu, ―Analisis 

Buku Teks Pendidikan Agama Islam SD Awal (terbitan Erlangga dan 
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Yudistira)‖.
85

 Hasil penelitiannya adalah dari buku PAI kelas 1 SD isi 

kedua buku sesuai dengan kurikulum yang berlaku (2013), Dari kebenaran 

konsep, keduanya masih memiliki kekurangan, dari kebenaran bahasa 

keduanya sama-sama tidak mengikuti kaidah EYD (Bahasa Indonesia), 

dari kebenaran illustrasi, keduanya juga memiliki kekurangan, dan dari 

kesesuaian penggunaan bahasa sesuai usia SD kelas I, sama-sama 

menggunakan bahasa yang relative tinggi. Dan dari buku PAI kelas 2 SD 

isi kedua buku sesuai dengan kurikulum yang berlaku (2013), dari 

kebenaran konsep, keduanya masih memiliki kekurangan, akan tetapi 

hanya sedikit, dari kebenaran bahasa, keduanya telah mengikuti kaidah 

EYD (Bahasa Indonesia), dari kebenaran media dan illustrasi, juga masih 

memiliki kekurangan, tetapi hanya sedikit saja, dan dari kesesuaian 

penggunaan bahasa sesuai usia SD kelas II, untuk terbitan Erlangga: a. 

Dalam menggunakan bahasa Indonesia telah sesuai standar b. Dalam 

menggunakan bahasa Arab, dibantu dengan menyertakan Arab Latin c. 

Soal-soal latihan yang dibuat sudah menggunakan bahasa yang standar 

juga Adapun untuk terbitan Yudistira: a. Menggunakan bahasa Indonesia 

sudah sesuai standar b. Dalam menggunakan bahasa Arab, tidak diiringi 

dengan Arab Latin, sementara masih banyak anak kelas II SD yang belum 

dapat membaca huruf Arab dengan lancar c. Soal-soal latihan masih 

banyak yang sulit diselesaikan oleh anak kelas II SD. 

5. Peneliti yang dilakukan oleh Arif Wiyat Purnato dan Ali Mustadi  

―Analisis Kelayakan Bahasa dalam Buku Teks Tema 1 Kelas 1 Sekolah 

Dasar Kurikulum 2013‖
86

hasil penelitiannya adalah buku  teks Non-

Kemendikbud 1 memenuhi dengan kelayakan penggunaan bahasa dengan 

presentase sebesar 82,69%. Kelayakan penggunaan bahasa didalam buku 

teks  ini termasuk dalam kategori baik, kekurangan pada buku teks ini 

terletak pada penggunaan ilustrasi yang konsisten dan pemilihan beberapa 

kata yang kurang sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 
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6. Peniliti yang dilakukan oleh Husnawati ―Analisis Kelayakan Isi Buku Ajar 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas II SDN 8 Menteng 

Palangka Raya Penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan‖. Hasil 

penelitiannya adalah buku ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

kelas II SDN 8 Menteng Palangka Raya Penerbit Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayan, termasuk dalam kategori layak dari kelayakan isi 

kesesuaian uraian materi KI dan KD yaitu memperoleh persentase 60,4% 

dan kelayakan isi keakuratan materi yang diperoleh 62,5% sedangkan 

kelayakan isi pendukung materi pembelajaran yaitu memperoleh 74%.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menganalis isi suatu 

buku teks atau buku ajar, yang mana hal ini dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan tujuan penelitian kualitatif yang telah ditentukan. Jenis 

penelitian kualitatif yaitu analisis isi (content analysis). Adapun alasan 

menggunakan jenis penelitian ini untuk mengetahui kelayakan buku teks atau 

buku ajar.
87

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi documenter 

(documentary study). Pedoman dokumentasi yang digunakan berdasarkan dimensi 

spritual, dimensi sosial, dimensi pengetahuan dari keterampilan yang ditetapkan 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang menjadi sebagai tempat penelitian adalah di Yayasan Pendidikan 

Az-Zuhri yang beralamat di jalan simpang kayu besar pasar XV Dusun VIII gg. 

Mushalah desa medan senembah kecamatan tanjung morawa Kabupaten deli 

serdang. 
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Pengajuan 

Judul 

Oktober 

2021 

     

2 Penyusunan 

Proposal 

 November

- Januari 

2022 

    

3 Revisi 

Proposal 

  Januari-

Februari 

2022 

   

4 Seminar 

Proposal 

   Februari 

2022 

  

5 Penelitian 

dan 

Penyusunan 

Skripsi 

    Februari

-April 

2022 

 

6 Revisi 

Skripsi 

     April 

2022 
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C. Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan penelitian untuk melakukan penelitian dapat di 

gambarkan seperti pada gambar berikut.
88

  

  

TAHAPAN PENELITIAN 

Tahap Persiapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pelaksanaan 
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D. Data dan Sumber Data 

Data adalah sebagai bahan keterangan tentang kejadian atau fakta-fakta yang 

dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tertentu yang tidak acak 

yang menunjukan jumlah, tindakan, atau hal. Data dapat berupa catatan-catatan 

dalam kertas, buku, atau tersimpan sebagai file dalam basis data. Sumber data 

dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting dalam penelitian 

merupakan salah satu bagian penting dalam penelitian ini.
89

 Dalam rangka 

pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan sangat selektif, tentu kita 

sebagai peneliti perlu mempertimbangkan berdasarkan konsep dan teori yang 

dipakai dalam penelitian ini, maka jenis data yang dipergunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Data Primer 

 Merupakan salah satu data yang diterima secara langsung dari sumber 

asli. Dari sumber pertama dengan prosedur teknik pengambilan data yang berupa: 

wawancara, observasi, yang dirancang khusus sesuai dengan tujuan dari hasil 

penelitian tersebut. Data-data ini merupakan hasil dari wawancara dengan 

informan yaitu, siswa, guru terkait dan kepala Yayasan Pendidikan Az-Zuhri. 

2. Data Skunder  

  Data yang diterima dari sumber tidak langsung, biasanya berupa data 

dokumentasi, buku-buku, jurnal dan arsip-arsip lainnya yang dapat mendukung 

proses penelitian yang akan dilaksanakan. Data skunder dalam penelitian ini 

didapatkan dari guru-guru terkait kelayakan isi buku ajar mata pelajaran fiqih, 

kepala yayasan dan tata usaha Yayasan Pendidikan Az-Zuhri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data yang akurat maka peneliti 

menggunakan beberapa cara, untuk menunjang data tentang buku ajar yang baik 

untuk digunakan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung. Adapun cara pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
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1. Dokumentasi  

Melalui metode dokumentasi ini kita dapat mencari data dari berkas atau 

dokumen yang sudah ada dilapangan. Pengumpulan dokumen atau yang sering 

disebut studi dokumen. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi.  

Berbagai dokumen yang dapat dijadikan sumber data, antara lain surat-

surat naskah, keadaan siswa, surat kabar, majalah, dan sejenisnya.
90

 Para pendidik 

menggunakan metode ini untuk mengetahui dan menentukan tingkat pemahaman 

terhadap kegiatan pembelajaran. 

 

F. Teknis Analisis Data 

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat 

penting, karena dari kegiatan inilah data yang diperoleh akan diuji dan dinilai 

yang mana hasil dari analisis tersebut akan sangat mempengaruhi hasil penilitian 

yang dilakukan. 

Analisis data merupakan suatu pencarian, pola-pola data perilaku yang 

muncul, objek-objek, terkait dengan fokus penelitian. Analisis data mencakup 

menguji, menyeleksi, menyortir, mengategorikan, mengevaluasi, 

membandingkan, menyintesiskan, dan renungkan data yang telah direkam, juga 

meninjau kembali data mentah dan terekam.
91

 

Pada penelitian ini teknik analisis datanya adalah content analisis (analisis 

konten), artinya peneliti melakukan analisis terhadap materi atau isi yang ada 

dalam data primer (buku ajar). Analisis tersebut dilakukan secara sistematis dan 

logis dimulai dari membaca dana menelaah seluruh data yang telah tersedia, 

terutama data primer. Setelah seluruh data dipelajari dicermati, disamping 

melakukan telaah atas data-data yang ada maka juga melakukan langkah 

pengkodean yaitu memberi kode atau tanda tertentu yang menjadi poin atau hal 

penting dan berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Setelah 
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melakukan pengkodean maka tahap selanjutnya mengorganisasi dan menyusun 

hasil koding tersebut dalam sebuah pola hibungan sehingga akan mudah 

dipahami. Tahap tahap analisis tersebut terutama dilakukan pada sumber primer 

yaitu buku ajar mata pelajaran fiqih kelas VII di Yayasan Pendidikan Az-Zuhri. 

 

G. Pemerikasaan Keabsahan Data 

Dalam pemerikasaan keabsahan temuan yang digunakan dalam penelitian ini 

peneliti membuktikan dan mempertanggung jawabkan hasil serta kredibilitas yang 

penliti lakukan melaui bukti buku yang peneliti teliti dengan membandingkannya 

dengan aturan silabus yang digunakan pada peraturan buku kurikulum 2013. 

Melalui pengabsahan data ini dapat memberikan masukan dan menyanggah 

pertanyaan-pertanyaan yang meragukan penelitian ini. Untuk itu, peneliti 

menekuni dan memahani aturan aturan kelayakan buku melalui silabus yang 

berlaku untuk mengetahui layak atau belum layaknya buku tersebut.  
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis dan Pembahasan 

Buku ajar, biasanya disusun berdasarkan kurikulum yang telah ditentukan oleh 

pihak terkait dalam hal ini kemendiknas dengan muatan materi ditujukan untuk 

mencapai tujuan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan 

indikator yang telah ditetapkan sebagai tujuan pembelajaran. Disamping itu, buku 

ajar umumnya harus sesuai dengan kebenaran konsep ilmu yang akan diajarkan 

kepada peserta didik. Selain itu, mengandung kebenaran bahasa dan memuat 

media atau ilustrasi yang relavan dengan konten dan bahan ajar, serta disesuaikan 

dengan aspek usia peserta didik. Karena itu, dalam menganalisis buku ajar fiqih 

kelas VII MTs tentunya mengacu kepada beberapa aspek yang telah dipaparkan di 

atas.
92

  

Dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadap buku ajar fiqih kelas VII 

MTs Yayasan Pendidikan Az-Zuhri terbitan Mawaridussalam Press, maka 

dapatlah dipaparkan hal-hal yang dianalisis sebagai berikut: 

1. Buku Ajar Fiqih Kelas VII MTs Semester Terbitan Mawaridussalam 

Press Semester I 

a. Identitas Buku 

Judul buku  : Pelajaran Fiqih 

Pengarang  : H. Abdul Wahid Sulaiman, Lc, S.Pd.I 

Editor   : Tim Sylabus 

Setting & Layout : Zayn al Muttawanie 

Tebal buku  : 95 halaman 

Jenis buku  : Buku teks 

Hak Cipta 2013 : Penerbit Mawaridussalam Press 

Percetakan  : Pondok Pesantren Mawaridussalam, Jl. Peringgan  

   Dsn III Desa Tumpatan Nibung Kec. Batang Kuis        

   Deli Serdang SUMUT.  

   20372 

Tahun terbit  : 2015 
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b. Kesesuaian Isi 

Buku ajar Fiqih kelas VII MTs  semester 1 terbitan Mawaridussalam Press 

terdiri dari 15 bab, dengan rincian sebagai berikut: 1) Pelajaran Pendahuluan, 

2) Rukun Islam, 3) Thaharah, 4) Shalat, 5) Shalat Berjamaah, 6) Shalat 

Jum‘at, 7) Shalat Dalam Berpergian (Shalat Qashar dan Jama‘), 8) Shalat 

Sunnah, 9) Shalat Hari Raya, 10) Sholat Istisq‘, 11) Shalat Gerhana, 12) 

Shalat Dalam Kekuatiran (Shalat Khauf), 13) Sujud Sahwi, 14) Sujud Tilawah 

dan Sujud Syukur, 15) Etika Terhadap Orang Sakit, Mati dan Kematian. 

Kelima belas (15) bab yang terdapat pada buku fiqih semester 1 kelas VII 

MTs Az-Zuhri kurang sesuai dengan kurikulum 2013 ada pokok pembahasan 

yang seharusnya terdapat di buku fiqih semester selanjutya. 

Adapun pada buku fiqih berstandart kurikulum 2013 untuk semester 1 

penjelasan bab nya dengan rincian sebagai berikut: 1) Alat-alat Bersuci, 2) 

Bersuci dari Najis dan Hadats, 3) Sholat Fardhu Lima Waktu, 4) Sholat 

Berjama‘ah, 5) Berdzikir dan Berdoa Setelah Sholat. 

Materi-materi pembelajaran dalam buku ajar dikembangkan oleh 

penulisnya dengan memperhatikan topik-topik pembelajaran yang terdapat 

dalam kurikulum. Tujuan kesesuian isi adalah agar materi-materi 

pembelajaran mudah dicerna dan dipahami oleh peserta didik. Dengan dasar 

pijak alur penyusunan tersebut, penilaian terhadap buku ajar juga harus 

diarahkan pada kriteria sesuai tidaknya pengembangan isi pada materi buku 

tersebut.
93

 

Peneliti dapat menyimpulkan sebelum membuat buku ajar fiqih untuk 

kelas VII MTs alangkah baiknya penulis melihat kurikulum yang sedang 

berlaku dan memperhatikan topik-topik pembelajan yang ada di dalam 

kurikulum, agar kesesuian isi buku ajar fiqih mudah diterima atau dipahami 

oleh peserta didik. 
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c. Kesesuaian Penyajian 

Pada bab II halaman 6 buku Fiqih kelas VII MTs ini membahas tentang 

rukun Islam sub poin penjelasan pertama membahas tentang makna syahadat 

(rukun Islam pertama) akan tetapi tidak ada kelanjutan rukun Islam kedua 

hingga rukun Islam kelima. 

Rukun Islam harus wajib diamalkan setiap umat muslim sehingga dapat 

dijadikan tanda atau tolak ukur keislaman seseorang. Rukun Islam sebagai 

dasar ilmu agama Islam, diajarkan semenjak dini agar umat muslim lebih 

memahami untuk melakukan kehidupan sehari-hari. 

Rukun Islam merupakan landasan yang paling utama atau fondasi bagi 

umat muslim yang wajib diamlkan agar imannya terus senantiasa menjaga 

didalam kehidupannya. Menjalankan rukun islam, ada beberapa syarat tertentu  

sehingga dapat membedakan wajib, sunnah atau tidak wajib melakukan  jika 

tidak memenuhi syarat-syarat Islam. 

Nabi Muhammad Shallallahu‘alaihi was sallam bersabda, 

عي أتً عثذ الشحوي عثذ الله تي عوش تي الخطاب سضً الله عٌهوا قال : سوعد 

سْلََمُ عَلىَ خَوْسٍ : شَهَادجَِ أىَْ لََ إلََِ إِلََّ الٌثً صلَّى الله علٍَ وسلَّ  ًَ الِْْ ن ٌقىل : تٌُِ

ٍْدِ ، وَ  كَاجِ ، وَ حَجِّ الْثَ ٌْراَءِ الزَّ لََجِ ، وَ إِ ذاً سَسُىْلُ اللهِ ، وَ إقَِامِ الصَّ اللهُ وَ أىََّ هُحَوَّ

 . صَىْمِ سَهَضَاىَ .سواٍ الثخاسي و هسلن

Dari Abu ‗Abdirrahman ‗Abdullah bin ‗Umar bin Al-Khaththab –

radhiyallahu ‗anhuma, katanya, ―Aku mendengar Nabi Shallallahu’alaihi 

Wasallam bersabda, ‘Islam dibangun di atas lima: persaksian bahwa tidak 

ada tuhan yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah dan Muhammad 

adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, naik haji, dan 

puasa Ramadhan‘‖. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

Penulisan isi materi harus menjelaskan apa yang ada di subsub judul 

karena dari itu diwajibkan untuk buku ajar penjelasannya harus sesuai dengan 

kurikulum agar tidak mempersulit peserta didik. Penjelasan isi materi 

sangatlah penting dikarenakan penjelasan pada rukun Islam itu sangat jelas 

dan padat agar peserta didik paham pentingnya rukun Islam. 

Peneliti dapat menyimpulkan penyajian harus lebih bersifat interaktif dan 

partisipatif yaitu ada bagian yang mengajak peserta didik untuk berpartisipasi, 
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misalnya dengan mengajak peserta didik mencoba latihan praktek. Penyajian 

berkaitan dengan metode dan pendekatan penyajian yang biasanya diarahkan 

ke metode inkuiri/eksperimen, dan pada akhir setiap bab minimal memuat 

materi/latihan yang dapat dipraktekkan oleh peserta didik.  

d. Kesesuaian Bahasa 

Hasil analisis tentang kebanaran bahasa yang digunakan buku fiqih ini 

terlihat bahwa kurangnya keefektifan tanda baca yang tertera dalam setiap 

kalimat, termasuk soal-soal latihan yang ada didalam buku fiqih tersebut. 

Dalam penulisan huruf capital dalam mengawali kalimat atau nama-nama 

surah Al-Qur‘an, bab dan sub-bab masih banyak yang tidak menggunakan 

huruf besar/capital, misalnya ― Qs. al-Nisa : 101‖ seharusnya penulisannya 

adalah ― Qs. Al-Nisa : 101‖ contoh lainnya di bab maupun sub-bab, misalnya 

― A. SYARAT SHALAT QASHAR‖ seharusanya penulisannya adalah ― A. 

Syarat Shalat Qashar‖ dan masih banyak lagi yang terjadi penulisan di buku 

fiqih MTs kelas VII tersebut. 

Penulisan nomor atau huruf untuk pokok bahasan, sub-sub bahasan atau 

lainnya, tidak sesuai menggunakan tanda titik kesalahannya terletak pada 

pembahasan bab 6 di halaman 52  contoh kesalahannya adalah pada sub bab 

poin  

F. Halangan Shalat Jum‘at 

1. Sakit. 

2. Hujan lebat 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dinyatakan mulai berlaku sejak 

penggunaannya diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia, Soeharto, pada 

tanggal 16 Agustus 1972. Peresmian yang diumumkan di dalam sidang DPR 

itu diperkuat dengan Keputusan Presiden Nomor 57 Tahun 1972. Bersamaan 

dengan pedoman umum pembentukan istilah selanjutnya pedoman umum 

ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan ditetapkan oleh Menteri 

pendidikan dan kebudayaan pada tanggal 31 Agustus 1975 dan dinyatakan 
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dengan resmi berlaku di seluruh Indonesia.
94

 

Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi 

ujaran dan bagaimana antar hubungan antara lambang-lambang itu (pemisahan 

dan penggabungannya dalam suatu bahasa). Secara teknis, yang dimaksud 

dengan ejaan adalah penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda 

baca.
95

 

Ejaan yang disempurnakan adalah ejaan bahasa Indonesia yang berlaku 

sejak tahun 1972. Ejaan ini menggunakan ejaan sebelumnya, yaitu ejaan 

republik. EYD memberikan aturan-aturan dasar tentang bunyi kata, kalimat, 

dan penggunaan tanda baca. Kehadiran EYD ini merupakan satu upaya untuk 

menstandarkan bahasa Indonesia secara baik dan benar.
96

 

Peneliti dapat menyimpulkan dalam penulisan buku ajar atau buku teks 

haruslah memperhatikan kaidah bahasa Indonesia baik dan benar, sesuai 

dengan pedoman ejaan yang disempurnakan. Penggunaan istilah, simbol, dan 

ikon dalam penggunaan istilah dan penggamabaran simbol atau ikon yang 

menggambarkan suatu konsep harus konsisten antar bagian dalam buku fiqih 

tersebut.  

 

e. Kesesuaian Grafika 

Hasil analisis pada buku fiqih MTs kelas VII penerbit Mawaridussalam 

Press. Kurangnya memiliki tampilan yang menarik tidak adanya faktor 

pendukung seperti media dan penulisan sub bab yang berwarna, dari segi 

huruf yang digunakan muda terbaca, paragraf yang disajikan masih sedikit 

membingungkan, dan penggunaan tipografi buku kurang meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

Aspek kegrafikan model buku ajar yang dikembangkan mencakup (1) 

ukuran buku, (2) tata letak, tipografi , dan ilustrasi sampul dan (3) tata letak, 

tipografi, dan ilutrasi isi. Ukuran buku meliputi tinggi 29 cm dan lebar 20, 5 
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cm atau A4 ukuran ini sesuai dengan standar ISO dan standar fisik penulisan 

buku ajar.
97

 

Ukuran buku fiqih kelas VII MTs Az-Zuhri ini adalah tinngi 20,5 cm dan 

lebar 15 cm sehingga belum sesuai dengan standart ISO atau percetakan buku 

berupa tipe A. Tata cara letak pada kulit muka,belakang dan punggung tidak 

begitu memiliki kesatuan(unity). Hal ini bisa terlihat pada peletakan bagian 

depan buku yang tidak menyatu dengan bagian lainnya. 

Peneliti dapat menyimpulkan tampilan yang kurang sesuai berdasarkan 

standart ISO dan Pusat Perbukuan Nasional (Pesbuknas). Kesesuian dalam 

kegrafikan ini sangatlah penting dan berhubungan dengan menarik atau 

menimbulkan daya tarik (memotivasi) siswa untuk membaca buku pelajaran 

tersebut.  

 

2. Buku Ajar Fiqih Kelas VII MTs Semester Terbitan Mawaridussalam 

Press Semester II 

a. Identitas Buku 

Judul buku  : Pelajaran Fiqih 

Pengarang  : H. Abdul Wahid Sulaiman, Lc, S.Pd.I 

Editor   : Tim Sylabus 

Setting & Layout : Zayn al Muttawanie 

Tebal buku  : 64 halaman 

Jenis buku  : Buku teks 

Hak cipta 2013 : Penerbiit Mawaridussalam Press 

Pencetakan  : Pondok Pesantren Mawaridussalam, Jl.  

     Peringgan Dsn III Desa Tempatan Nibung   

     Kec. Batang Kuis Deli Serdang SUMUT   

     20372 

Tahun terbit  : 2015 
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b. Kesesuaian Isi 

Buku ajar Fiqih kelas VII MTs semester II terbitan Mawaridussalam Press 

terdiri dari 3 bab, dengan rincian sebagai berikut: (1) Zakat, (2) Puasa, (3) 

Shalat. Ketiga (3) bab yang terdapat didalam buku pelajaran fiqih kelas VII 

MTs Az-Zuhri tidak sesuai dengan pokok bahasan yang terdapat pada 

kurikulum 2013. 

Adapun pada buku fiqih berstandart kurikulum 2013 untuk semester II 

penjelasan bab nya dengan rincian sebagai berikut: (1) Shalat Jum‘at, (2) 

Shalat Fardhu Jama‘ dan Qashar, (3) Shalat Fardhu Dalam Kondisi Tertentu, 

(4) Shalat Sunnah Mu‘akkad dan Gairu Mu‘akkad. 

Peneliti menemukan ketidak kesesuaian isi buku ajar fiqih kelas VII MTs 

Az-Zuhri pada semester I dan II, karena pada isi materi yang ada di dalam 

buku ajar tersebut tidak sesuai dengan kurikulum 2013 buku fiqih yang ada di 

MTs Az-Zuhri pada semster II isi buku ini membahas kembali tentang Puasa, 

Zakat dan Haji. Berbeda dengan buku fiqih yang mengikuti kurikulum 2013 

yang melanjutkan isi materi buku atau Bab yang ada dibuku kelas VII MTs 

yang mengikuti kurikulum 2013.  

Menurut Pupuh Fathurrahman berkeyakinan bahwa minat seseorang akan 

muncul bila suatu itu terkait dengan kebutuhannya. Jadi, bahan pelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik  akan memotivasi peserta didik dalam 

jangka waktu tertentu.
98

 

Pupuh Fathurrohman mengatakan bahwa materi atau bahan ajar pelajaran 

merupakan unsur inti yang ada didalam kegiatan belajar mengajar, karena 

bahan pelajaran itulah yang mengupayakan untuk dikuasi oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, guru khususnya, atau pengembangan kurikulum umumnya, 

harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan atau topik yang tertera dalam 

silabus berkaitan dengan kebutuhan peserta didik di masa depan. Sebab, minat 

peserta didik akan bangkit bila sesuatu bahan diajarkan sesuai dengan 

kebutuhannya.
99
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Materi merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran yang 

dikonsumsi oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi yang terus 

berkembang secara dinamis sering dengan kemajuan dan tuntutan 

perkembangan masyarakat. Bahan ajar/materi yang diterima peserta didik 

harus mampu merespon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap 

perkembangan yang akan terjadi di masa depan. Selain ketentuan di atas, ada 

juga ketentuan lain yang tidak bisa dilewatkan oleh buku ajar, yaitu: 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Program pembelajaran 

c. Alokasi waktu 

d. Pendekatan Pembelajaran.
100

 

Dapat disimpulkan tujuan pembelajaran mengarahkan ke mana sebuah 

pembelajaran jika ketentuan ini tidak dipenuhi, maka pengajaran akan tidak 

terpenuhi. Tujuan tidak tercapai atau malah tidak dapat diukur ketercapainnya. 

Penyebutan pembelajaran itu pada dasarnya menyuratkan adanya tujuan. 

Program pembelajaran juga amat penting untuk disajikan dalam buku ajar. 

Menurut Sutari Imam Barnadib mengatakan bahwa buku termasuk salah satu 

dari alat-alat pengajaran atau pembelajaran, penyusunan program sebenarnya 

dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Tidak adanya 

suatu program pembelajaran akan bermuara pada tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran.
101

 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan demikan adanya alokasi waktu, juga 

sangat menentukan tercapainya tujuan. Tidak efesien dalam mengalokasikan 

waktu akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Mungkin 

terlalu cepat selesai sehingga banyak materi yang terlalu cepat dibahas, 

mungkin juga harus menambah banyak waktu tambahan karena terlalu terlena 

dengan materi yang disukai para guru. 

Metode pendekatan sangat berpengaruh untuk menentukan keberhasilan 

pembelajaran, metode pendekatan menjadikan peserta didik memahami bahan 
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ajar sebatas pengetahuannya saja, sedangkan pendekatan keterampilan proses 

lebih melibatkan unsur kreativitas siswa untuk mencari lebih banyak informasi 

yang terdapat dalam buku ajar tersebut. 

c. Kesesuaian Penyajian 

Setelah diketahui bahwa kesesuian isi pada buku ini tidak sesuai dengan 

kurikulum 2013 maka hal yang sama ditemukan ketidak sesuai dengan 

penyajiannya. Pada buku fiqih kelas VII MTs pada penyajian nya membahas 

tentang zakat, puasa, dan haji. Dalam penyajian buku ajar kelas VII MTs 

berdasarkan kurikulum 2013 seharusnya pada semester II membahas tentang: 

(1) Shalat Jum‘at, (2) Shalat fardhu jama‘ dan qashar, (3) Shalat fardhu dalam 

kondisi tertentu, (4) Shalat sunnah mu‘akad dan gairu mu‘akkad dan tidak 

adanya daftar pustaka dan penutup di buku fiqih kelas VII MTs Az-Zuhri. 

Aspek penyajian materi pembalajaran yang tentang dalam buku ajar 

tentang dalam buku ajar yang dikembangkan mencakup adanya kejelasan 

tujuan pembelajaran, penahapan pembelajaran, kemudahan bahan untuk 

dipahami, dan keaktifan peserta didik. Tujuan pembelajaran merupakan target 

pencapaian kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, dalam tujuan pembelajaran ini dideskripsikan kompetensi dasar 

indikator yang terdapat pada setiap awal unit kegiatan pembelajaran. 

Menurut Tomkins & Hoskisson penahapan pembelajaran merupakan 

urutan kegiatan pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik ketika 

menggunakan materi sebagai sumber ajar. Oleh karena itu, penahapan materi 

yang dikembangkan dalam model buku ajar membaca berdasarkan pendekatan 

proses mencakup pramembaca, membaca, merespon, menggali teks, dan 

memperluas wawasan.
102

 

d. Kesesuaian Bahasa 

Hasil analisis tentang kesesuaian bahasa yang digunakan dalam buku fiqih 

tersebut terlihat adanya kesalahan pada halaman 11 dalam penulisan kata 

syawwal dan penggunaan spasi setelah tanda titik, contoh kesalahannya adalah 

Ramadhan.Mengakhirkan seharusnya penulisannya (Ramadhan. 
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Mengakhirkan). Arti kata, ejaan, dan contoh penggunanaan kata ―Syawal‖ 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI). Berikut ini makna dan 

tulisan kata (Syawal) yang benar. 

Bahasa adalah alat komunikasi dalam kaitan dengan pemakaian bahasa, 

buku ajar harus memenuhi kriteria pemakian bahasa Indonesia yang baik dan 

benar dan mengikuti perkembangan zaman. Perkembangan zaman dimaksud 

adalah perkembangan penggunaan bahasa Indonesia dalam buku ajar yang 

baik sebagai kutipan maupun bahasa tulis pemakaian bahasa Indonesia saat 

ini.
103

 

Menurut Harimurti Kridalaksana dalam kamus linguistik edisi keempat. 

Ejaan adalah pengambaran bunyi bahasa dengan kaidah tulis-menulis yang 

distandarisasikan, yang lazimnya mempunyai 3 aspek fonologis yang 

menyangkut penggambaran fonem dengan huruf dan penyusunan abjad, aspek 

morfologis yang menyangkut penggambaran satuan-satuan merfemis, aspek 

sintaksis yang menyangkut penanda ujaran berupa tanda baca.
104

 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa ada dua hal utama yang perlu 

diperhatikan yaitu ketetapan tata bahasa dan ketepatan ejaan. Sebagaimana 

disimpulkan oleh Solchan yang menjelaskan bahwa syarat yang dipenuhi 

dalam buku teks adalah benar ditinjau dari sudut pandang ilmu pengetahuan 

dan menggunakan bahasa Indonesia yang benar dan baku.
105

 

Tata bahasa yang digunakan dalam buku ajar ini belum sesuai dengan ilmu 

bahasa. Sedangkan apabila ditinjau dari segi ejaan materi-materi yang 

disampaikan menunjukkan beberapa kesalahan ejaan yang tidak sesuai dengan 

ejaan yang baku sesuai dengan perkembangan bahasa. 

e. Kesesuian Grafika 

Hasil analisis kesesuaian grafik buku fiqih tersebut masih banyak 

kekurangan dari segi tampilan dari segi penulisan sub-sub judul dan penulisan 

Bab pada buku masih membingungkan bagi peserta didik, dikarenakan pada 
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penulisan sub-sub judul masih banyak yang tidak teratur seperti kesesuian 

lurus atau sejajar dari sub-sub judul buku fiqih tersebut. Dari penulisan Bab 

buku fiqih MTs Az-Zuhri tidak mengikuti konsep-konsep yang ada pada 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) didalam penulisan Bab buku 

fiqih ini penulisan untuk Bab nya adalah ―Pelajaran Pertama‖ dengan judul 

ZAKAT. Dibandingkan buku yang sesuai dengan konsep-konsep Badan 

Standar Pendidikan Nasional Pendidikan (BSNP) untuk penulisan Bab 

contohnya adalah ―BAB V‖ dengan judul ZAKAT. 

Menurut Gradjito tata letak isi menunjukkan penempatan tata letak yang 

konsisten antara unit pelajaran yang satu dengan yang lain. Setiap unit materi 

pelajaran dijabarkan dengan pola: (1) judul unit pembelajaran, (2) kompetensi 

dasar, (3) pramembaca, (4) membaca, (5) merespon, (6) menggali teks, (7) 

memperluas pemahaman. Selain itu, penempatan bab, subbab, dan nomor 

halaman juga dilakukan dengan secara konsisten. Pengaturan tata letak isi 

materi pembelajaran menulis tersebu sesuai dengan standar fisik penulisan 

buku pembelajaran.
106

 

Tipografi isi penulisan materi pembelajaran menunjukkan pengunaan 

huruf yang tidak terlalu banyak , yakni hanya dua jenis huruf (huruf Palatino 

Liotyp dan Arial). Selain itu, juga tidak digunakan jenis huruf hias dan jenis 

huruf yang berlebihan. Penggunaan tipografi isi materi pembelajaran ini sesuai 

dengan standar fisik penulisan buku ajar.
107

 

Aspek kegrafikan model buku ajar yang dikembangkan mencakup (1) 

ukuran buku, (2) tata letak, tipografi , dan ilustrasi sampul dan (3) tata letak, 

tipografi, dan ilutrasi isi. Ukuran buku meliputi tinggi 29 cm dan lebar 20, 5 

cm atau A4 ukuran ini sesuai dengan standar ISO dan standar fisik penulisan 

buku ajar.
108

 

Hal yang sama juga terlihat pada ukuran buku fiqih kelas VII MTs Az-

Zuhri ini adalah tinggi 20,5 cm dan lebar 15 cm sehingga belum sesuai dengan 

standart ISO atau percetakan buku berupa tipe A. Tata cara letak pada kulit 
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muka,belakang dan punggung tidak begitu memiliki kesatuan(unity). Hal ini 

bisa terlihat pada peletakan bagian depan buku yang tidak menyatu dengan 

bagian lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kesesuaian grafika buku ini, dapat 

peneliti simpulkan bahwa tampilan yang kurang sesuai berdasarkan standart 

ISO dan Pusat Perbukuan Nasional (Pesbuknas), dari segi ukuran, kertas dan 

tampilan buku tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah peniliti melakuakan analisis pada buku ajar fiqih  kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah yang disusun dan diterbitkan oleh Mawaridussalam Press pada tahun 

2015, maka dalam bab ini, peneliti mencoba menguraikan kesimpulan dari 

analisis tersebut. 

Aspek kelayakan isi, secara umum buku ajar ini kurang sesuai dengan 

indikator penilaian kelayakan isi buku, karena kurang memenuhi kesesuaian 

dengan kurikulum 2013 yang berkaitan dengana mata pelajaran tersebut. 

Kemudian dari aspek kelayakan penyajian dari segi teknik penyajiannya, 

penyajian pembelajaran dan kelengkapan penyajian secara umum belum sesuai 

dengan indikator penilaian kelayakan penyajian tersebut salah satu poin dari 

kelayakan penyajian yaitu adanya ilustrasi pada buku. Pada segi kelangkapan 

penyajian, bagian isi kurang sesuai karena terdapat ada beberapa penjelasan yang 

tidak dijelaskan secara runtun pada buku ini tidak sesuai dengan kurikulum 2013. 

Penilaian dari aspek kebahasaan secara umum, belum sesuai dengan EYD dan ada 

beberapa kekeliruan bahasa yang terdapat pada buku ajar ini. Kemudian, penilaian 

dari segi aspek kegrafikan buku. Seacara umum, penilaian dari aspek kegrafikan 

buku belum sesuai dengan berdasarkan Pusat Perbukuan Nasional (Pesbuknas). 

Yang seharusnya ukuran buku meliputi tinggi 29 cm dan lebar 20,5 cm atau A4 

ukuran ini sesuai dengan standar ISO dan standar fisik penulisan buku ajar.  

B. Saran 

1. Bagi Pengarang/penerbit 

Pengarang dan penerbit dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

acuan untuk memperbaiki dan menambah kualitas buku yang lebi 

h baik. Dalam penulisan buku seharusnya lebih teliti dari segi isi, 

penyajian, bahasa dan grafika. Meskipun keselahan yang terjadi tidak 

terlalu banyak, tetapi sangat berpengaruh bagi peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Sebelum melakukan proses pembelajaran ada baiknya selalu 

mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan saat mengajar termasuk 
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membaca dan memeriksa bab yang akan dipelajari terlebih dahulu. Yang 

paling penting sebelum menggunakan buku teks atau buku ajar yang akan 

digunakan sebaiknya mengecek terlebih dahulu kesesuaian materi buku 

yang akan digunakan dengan kurikulum yang berlaku. 

3. Bagi Sekolah 

Pengadaan buku teks atau buku ajar pihak sekolah jangan monoton dengan 

satu penerbit saja, sebaiknya dari beberapa penerbit yang sesuai dengan 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
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